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ABSTRAK

Pendidikan Islam kontemporer menghadapi tantangan serius berupa krisis moral,
arus sekularisasi yang kian deras, serta lemahnya integrasi antara nilai-nilai
keislaman dengan sistem pendidikan modern. Dalam konteks ini, pemikiran
Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Bti menawarkan paradigma pendidikan Islam
yang komprehensif dan relevan untuk menjawab persoalan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap konsep pendidikan Islam menurut Al-Buti serta
menelaah RELEVANSINYA terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Kajian ini
menggunakan pendekatan kualitatif.dengan desain studi pustaka (library research),
melalui telaah terhadap karya Utama Al-Biti, Tajrubah at-Tarbiyyah al-Islamiyyah,
serta berbagai Iiteratur:.pendukung lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Al-Butt menekankan' pentingnya pendidikan Islam yang i)erlandaskan integrasi
akal, wahywu, dan akhlak. Pendidikan harus dimulai dari penguatan rasionalitas
dalam memahami ajaran Islam secara argumentatif dan logis, kemudian dilanjutkan
dengan internalisasi nilai ke dalam perilaku nyata. Temuan ini menggarisbaWahi
relevansi  pemikiran  Al-Biiffi dalam pengembangan Kkurikulum, ‘metode
pembelajaran, dan_pembentukan karakter pendidik yang ideal dalam_"sistem
pendidikén Islam di Indonesia. Dengan demikian, pemikiran Al-Biti merr;berikan
kontribusi penting dalam membangun model pendidikan Islam yang kdntekstual,
rasional, dan_ berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya. Penelitian ini
merekomendasikan integrasi nilai-nifai tersebut ke dalam sistem pendidikan
nasional serta mendorong kajian lanjutan untuk mengeksplorasi aplikasi praktis

gagasan Al-Biifi pada berbagai jenjang pendidikan. -

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Al-Bii, 'I?emikiran Tokoh, Kurikulum Islam, Etika
Pendidikan



ABSTRACT

Contemporary Islamic education faces significant challenges, including moral
decline, the growing influence of secularism, and the lack of integration between
Islamic values and modern educational systems. In this context, the thoughts of
Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buti offer a comprehensive and relevant paradigm
to address these issues. This study aims to explore Al-Bati’s concept of Islamic
education and examine its implications for Islamic education in Indonesia.
Employing a qualitative approach with a library research design, this research
analyzes Al-Buti’s primary work, Tajrubah-at-Tarbiyyah al-Islamiyyah, along with
relevant supporting literature. The findings reveal that Al-Biiti emphasizes Islamic
education based on the:.integration of reason, revelation, and morality. Education,
according to him, muét begin with strengthening rational un.derstanding of Islamic
teachings through logical and argumentative approaches, followed by the
internalization of values -into real-life behavior. These findings highlight the
relevance of Al-Biti’s educational thought for curriculum development, teac‘hing
methods, and the formation of exemplary educators within the Islamic education
system in Indonesia. Thus, Al-Buti’s ideas  contribute signiﬁcantly.:"to the
developrﬁent of a contextual, rational, and holistic Islamic education model. This
study recommends.-the integration of these wvalues into the nationél Islamic
education framework and encourages further research to explore the practical

application of Al-Buti’s ideas across various educational levels.

Keywords: Islamic Education, Al-Biir; Educational Thought, Islamic Curriculum,
Educational Ethics -2 -



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasar kepada
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tar]da, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar _hyru.f" quan transliterasinya dengan huruf

latin: - f7e ; \.;;; |

e = A%
Huruf Arab D ruf Ty na

' »‘ 4 N N :

\ - " angkan

l'| | \ ! ' - -
@ ' I

| o o/ '
< . \ . = — l-r'
& % < . ngan titik di atas)
G ‘ lll ~ ! i //
i f '

c HARRE T e o [ ha (dengan titik di bawah)
- Kha  |Kh ' | kadanha
2 Dal D ) De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R er
3 Zai Z zet
o Sin S es
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8= Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G . S ge
o Fa F . ef
E Qaf = (ki
sV I oy
S ~ ' M_K
g P
., Lol )

f ...' "l, HI | p= /,l" ;;_J'

| S »‘ E fi ...-
o . - f € /JF e
2 e &3 ‘ f_" /

e A -
F-) ' "
h N/
s , y a strof ]
) _ '/

s O\ o
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

: Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yah‘grla‘m\bangnya berupa gabungan antara

nya beruﬁé’gabungan huruf sebagai berikut:

C. Maddah | : 2} -3

Maddah atau vokal panjang yang iambangnya berupa héfrakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf
Huruf Arab | Nama ) Nama
Latin
5M.6. Fathah dan alifatauya | a a dan garis di atas
S..
Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
€
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Dammah dan wau a u dan garis di atas

s
Contoh:
- Jéxd qala
- <) rama
- qila
- Js86d yaqilu
D. Ta’ Marbutah s 5

Contoh:

- sl A ~al-madinah al- munawwarah_"T madlnaml munawwarah
- daalss . talhah , ."\
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- U35 nazzala
- L35S al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang d||kut| oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunylnya yaltu huruf “I” diganti dengan huruf yang

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

¥ ta’khuzu

% syai’un

- 54 an-nav’u
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3 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

\Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- bload 55l jRad allle A Bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital

'\ Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliierasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang ber[aku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk meﬁhliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang,. maka yang ditulis.dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- ol Py il <o Alhamdulillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- eﬁj‘ uu)“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
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S-S Y e\l Allaahu gafirun rahtm
- e L3l Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami'an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebelum datangnya Islam, porsi kebebasan berfikir seringkali dibatasi.
Salah satu sebab yang mendasarinya adalah efek dari sebagian kepercayaan dan
pemuka agama yang melarang penggunaan akal. Tertullian yang hidup 160-220
M, ia dikenal sebagai bapak gereja latin menyatakan bahwa rasio harus benar-
benar menjauh dari kepercayaan. Dunia filsafat dan akademi tidak boleh
berkawin dengan ajaran gereja, iman, dan teologia (Lukito, 1992). Oleh karena
itu, merebak kebodohan pada umat terdahulu, kesesatan meluas, terdasari
fikiran yang membeklj karena dibatasi. Kemudian Islam hadir memberi porsi
akal yang layak dan menyeru umatnya untuk berfikir. Dalam hal ini banyak
sekali a'yat al-Qur’an yang menstimulus untuk senantiasa menggunakan akal
dan daya fikir, sertameninggalkan kejumudan. Seperti firman Allah pada surat
a'szariyat:20-21 :

(Yo sV sl ) VY &5 S5 e Sy v ¢ oMy 8o pato s )

Artinya: “Di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang
yang yakin.(Begitu juga ada tanda-tanda kebesaran-Nya) pada dirimu sendiri.
Maka, apakah kamu tidak memperhatikan?” (Az-Zariyat/51:20-21).

Maka tak ayal jika perkembangan pemikiran dan ilmu pengetahuan pada
umat islam, berkembang pesat. Pada masa pemerintahan Al Makmun, yang
merupakan butra I—iarun Al Raéyid, p_éradaban Islam mengalami perkembangan
luar biasa, terutama dalam dunia keilmuan. Di bawah kepemi'mpinannya, tidak
hanya ilmu agama seperti Al Quran, Hadits, Figh, Kalam, dan Qiraat yang
berkembang, tetapi juga ilmu-ilmu lainnya seperti bahasa, sastra, filsafat,
sejarah, serta ilmu sains seperti geografi, matematika, kimia, dan biologi. Al
Makmun juga mendirikan Darul Hikmah, sebuah perpustakaan yang menjadi
pusat riset dan kajian ilmiah, serta memberi imbalan tinggi kepada para
penerjemah yang membantu mengakses pengetahuan dari luar. Selain itu, Al

Makmun menetapkan aliran Muktazilah yang rasional sebagai mazhab resmi
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negara, mencerminkan komitmennya pada kemajuan intelektual. Semangatnya
yang mendalam terhadap ilmu pengetahuan mendorong pesatnya kemajuan

dalam berbagai disiplin ilmu, baik agama maupun sains (Fagih, 1998).

Selain itu, banyak dari penemuan ilmuan barat terilhami dari hasil riset
ulama islam. Sebut saja Roger Bacon, tidak sedikit dari sejarawan yang
menyebutkan bahwa penemuan Bacon dalam optik dan lensa pembesar
merupakan hasil pemikiran yang ia curi dari ulama islam yang bernama lbnu
Haitsam. Dan masih banyak penemuan di Barat yang disinyalir mengadopsi dari
pemikiran umat islam. Hal ini ditunjukkan karena banyak ilmuan barat di masa
lampau yang mempelajari bahasa Arab dah Latin yang keduanya merupakan
bahasa yang digu'r,],akan dalam kodifikasi ilmu pengetahuan (Hijab, 2024).
Selain Ibnu Haitsém nama-nama beken seperti AI-Fara.bi, lbnu Sina, dan Al-
Ghazali-yang pemikirannya masih eksis untuk dikaji baik di timur dan barat

merupakan salah satu bukti dari hasil masa kejayaan islam di masa lampau.

Akan tetapi, sejak abad ke-19 dan seterusnya, terutama pada masa
pehjajahan dan_pascakolonialisme,-pendidikan Islam _mengalami kemunduran
yang.éignifikan. Penurunan ini tampak dalam beberapa aspek, seperti reﬁdah nya
kualitas pendidikan, kurangnya pengelolaan yang baik dalam. lembaga
pendidikah, serta ketidaksesuaian pendidikan Islam dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat. Hal ini menghambat peran pendidikan Islam sebagai sarana untuk
mentransformasikan =~ masyarakat,  yang  akhirnya berdampak pada
perkembangén sosial, ekonomi, dan budaya di dunia Islam (Yupande dkk.,
2024). -2 -

Nampaknya hal inilah yang disorot AI-Bﬁﬁ (2023) dalamkitabnya Tajrubah
at-Tarbiyyah al-Islamiyyah, bahwasannya tujuan dari penjajahan dan
kolonialisme adalah untuk mengambil kembali dari kaum muslimin saat
kejaayaan ekspansi islam dari apa yang mereka sangka milik mereka. Berupa
merebut kembali wilayah dari penjuru timur ke barat, serta merampas semua
kekayaan yang bisa diambil dari wilayah tersebut. Akan tetapi usaha barat
dalam melakukan penjajahan dan perampasan selalu menemui jalan buntu.

Selagi mereka berusaha menghunus pedang, pedang itupun dipatahkan oleh
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kaum muslimin. Setelah usaha yang tidak menemui hasil, barulah mereka tahu
pasca bentrokan kaum muslimin di timur dan kaum nasrani di barat,
bahwasannya perang dengan kaum muslimin tidak akan berhasil dengan
menggunakan pedang dan tombak. Ada rahasia besar yang menjadikan kaum
muslimin tidak terkalahkan yaitu dalam islam itu sendiri. Oleh karena itu,
mereka tak lagi menghunuskan pedang, tetapi mulai menghunuskan kertas dan

pena untuk melawan islam dalam pendidikan dan pemikiran.

Sangat tidak mengherankan perang lewat pemikiran ini berkobar. Karena
kemajuan dan kesuksesan suatu bangsa, rahasianya terletak pada pendidikan.
Fetche seorang pemikir asal Jerman yang hidup pada tahun 1762-1814 M, disaat
banyak negara mgnderita dalam kemunduran peradaban, ia berkata dalam
kumpulan risalal'lnya kepada bangsa Jerman, “satulsatunya jalan untuk
memperbaiki masyarakat adalah membuat pondasi yang baru pada pendidikan.
Saya yakin bahwasannya suatu bangsa akan kuat lewat kuatnya sekolah dan
universitas, karena. merekalah orang yang tidak akan tumbang dan jatuh di r‘nasa
depan”. Jika tarik sejarah di masa lampau, Jenderal Philopoimqn yang
diperkirakan hidup antara 253-183 tahun sebelum masehi ketikd ingin
mena{klukkan Sparta mengakui bahwasannya sebelum melakukan pendudukan
harus mencabut pendidikan Sparta dari akarnya. Begitupun juga bangéa Yunani,
ketika menjajah bangsa Mesir sekitar 333 tahun sebelum masehi, mereka
mencuri ratusan bahkan ribuan- perpustakaan dit Mesir. Bayangkan, pada saat
Fir’aun berkuasa, perpustakaan terkecil bisa menghimpun 20.000 eksemplar
buku. Betapa banyaknya buku; yang bangsa Yunani rampas dan mereka bawa
pulang ke negaranya. Setelah itu, jadilah bangsa Mesir'sebagai budak di atas
tanahnya sendiri dan tuannya hanyaléh mereka yang merdeka belajar. (Zaid,
2015).

Sadar akan pentingnya pendidikan dan islam dalam diri kaum muslimin.
Penjajah mulai mengambil sikap untuk menyiapkan senjata berupa ilmu
pengetahuan. Mereka mencoba alat senjata baru yaitu lewat agenda kristenisasi.
Misionaris pertama yang mempelajari islam lewat bahasa arab adalah Ramon
Llul. Dengan bahasa Arab dia bisa berkeliling di negara-negara Arab dan
melakukan debat dengan ulama islam (Chatelier, 1968). Akan tetapi kristenisasi
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yang menyasar kepada hancurnya umat muslim hanya menggunakan ajaran
Yesus sebagai topeng saja. Mereka mengajarkan agama dan budi luhur dari
Alkitab dengan penuh kepalsuan. Hal ini diakui sendiri oleh Samuel Zwemer
seorang direktur utusan misionaris, ketika Konferensi Misionaris di Palestina
tahun 1945, berkata: ”Tujuan kita bukanlah untuk membuat murtad kaum
muslimin dan memeluk agama kristen. Cukup bagi kita mengeluarkan kaum
muslimin dari islam dan menjadikan mereka kaum tanpa pegangan agama.
Dengan ini, kalian akan menjadi garda terdepan dalam menegakkan penjajahan.

Semoga pertolongan Tuhan memberkati kalian!” (Al-Bti, 2023).

Dalam bukunya AI-‘Ale;m Al-Islami Al-Yaum yang berisi kumpulan
resolusi dan jurnal para misionaris, disebutkan, “Tidak ada akidah tauhid yang
lebih agung daripéda akidah agama islam. la mampu méndobrak 2 benua Asia
dan Afrika yang luas, mampu menyebarkan akidah, syariat, dan ajarannya pada
jutaan manusia, kemudian menyatukan ikatannya dengan bahasa arab. Hal ini
laksana sekumpulan gunung-gunung menjulang yang menantang langit”. Maka
tak ayal jika Zwemer menganggap bahwasannya- gereja telah melakakukan
kesalahan besar akibat kelalaian mereka karena menempatkan posisi rﬁdslimin
pada.posisi yang kedua setelah penganut paganisme. Menimbang jumléh kaum
muslimin _ yang- lebih sedikit. Gereja melalaikan dan tidak rﬁengetahui
keagungan umat islam dan rahasia dibalik pesatnya perkembangan mereka
(Chatelier, 1968).

Adapun'..saat ini, perang. pemikiran berkembang pesat seiring dengan
kemajuan teknolog'i dan globalisasi yang meruntuhkan batasan negara, terutama
melalui internet dan revolusi industri.-l?engaruh Barat semaki.n'dominan, terlihat
dari agenda sekularisme, kapitalisme, dan ideologi seperti anarkisme dan
liberalisme yang tersebar melalui media sosial dan platform online seperti
Facebook, Twitter, dan TikTok. Media ini menjadi medan persaingan ideologi,
di mana mereka yang berhasil mendominasi dapat mempengaruhi banyak orang
(Fadzil, 2021).

Sebagaimana beberapa penelitian menunjukkan bahwa penyebaran

konten radikalisme di media sosial yang dibangun melalui penggunaan bahasa
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yang eksklusif dan pesan-pesan yang menyimpang dari ajaran Islam. Hal ini
berkontribusi menjadikan persepsi publik terhadap Islam cenderung negatif,
dengan mengaitkan agama ini dengan paham anti-demokrasi, kekerasan, bom
bunuh diri yang disamarkan sebagai jihad, teror, perang, dan narasi lain yang
menumbuhkan kebencian serta permusuhan (Asnawi, 2020). Hal ini juga bisa
menjadi pengkaburan ajaran agama islam berimbas kepada kaum muslimin itu

sendiri.

Selain itu, Al-Buti juga menyoroti akan pentingnya pendidikan islam
sebagai sumber dari munculnya akhtak baik yang menjadi jaminan akan
baiknya masayarakat. Di Indonesia kemerosotan akhlak dan dekadensi moral
terbilang miris. §esuai dengan Data KPAI menunjukkan bahwa kasus
kenakalan dan pélanggaran moral anak terus meningl%at, dengan lebih dari
5.000 kasus tercatat pada 2022, seperti; tawuran, bullying, narkoba, dan
kekerasan seksual. Survei BPS 2021 juga mengungkapkan 30% remaja.pernah
terlibat pergaulan bebas. Ditambah lagi, 75% pengguna internet di Indoﬁesia
berusia 10-24 tahun, membuat mereka rentan terpapar konten negatif seperti
pornografi, kekerasan, dan ujaran kebencian jika tanpa pengawasan (Présetyo,
2025.)_. Al-Biiti memberi paradigma yang menarik dalam hal ini., untuk
memastikan penerapan akhlak yang efektif, pendidikan islam Harus bisa
meningkatkan akhlak dalam masyarakat. Pendidikan harus bisa menyadarkan
bahwasanya akhlak harus mempunyai  sultan atau kuasa yang mampu
menjadikan ‘manusia menghiasi diri dengan akhlak secara loyalitas. Yaitu,

kuasa agama.

Maraknya perilaku menyimpang.di kalangan pelajar tid.a'k bisa dipandang
sebagai hal yang lumrah. Kondisi ini membutuhkan perhatian serius, terutama
dari institusi pendidikan yang memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kecerdasan generasi muda. Oleh karena itu, menggabungkan
konsep pendidikan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam sistem
pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi untuk menangani persoalan ini.
Dengan menanamkan pemahaman agama secara mendalam serta menciptakan

atmosfer sekolah yang berlandaskan nilai-nilai syariat Islam, diharapkan
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mampu memperkuat karakter religius dan membentuk kepribadian peserta didik
yang lebih baik secara spiritual.

Atas dasar tersebut, peneliti terdorong untuk mengkaji pemikiran
Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Biti -ulama terkemuka asal suriah yang
karyanya mencapai lebih dari 60 buku, meliputi bidang syariah, sastra, filsafat,
sosial, masalah-masalah kebudayaan, dan lain-lain-, serta menelaah relevansi
gagasan-gagasannya terhadap pendidikan islam di Indonesia melalui kitabnya
Tajrubah at-Tarbiyyah al-Islamiyyah. Al-Biti memandang profesi pengajar
bukanlah untuk meraup uang semata, akan tetapi ia adalah medan dakwah yang
luas. Matangnya proses menéajar menjadikan Al-Biti menyoroti lubang yang
dibiarkan menganga tanpa penutup. Lubang inilah yang coba ditutup oleh Al-
Bt lewat kitab y'ar‘19 disebutkan di atas. Konsep yang ditawarkan oleh Al-Buti
sangatlah diperlukan oleh setiap pengajar secara khusus dan kaum muslimin
secara khususnya. Oleh karena itu, peneliti memilin untuk melakukan penelitian
yang berjudul “KONSEP PENDIDIKAN ISLAM DALAM PEMIKII‘(AN
MUHAMMAD SA’ID RAMADAN AL-BUTI DAN RELEVANSINYA
BAG1 PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA”. £

1.2. Runmusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep pendidikan islam dalam pemikiran Muhammad
Sa’id Ramadan Al-Biiti?

2. Bag.aimana’ relevansi - konsep- pendidikan islam dalam pemikiran
Muhammad Sa’id Ramadan".Al-Bﬁﬁ dengan.pendidikan islam di

Indonesia sekarang?
1.3. Fokus Penelitian

Penelitian ini terfokus terhadap pembahasan konsep pendidikan menurut Al-

Bitt dan relevansinya dengan pendidikan islam di Indonesia.
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1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukanya penelitian ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Muhammad Said Ramadan
Al-Bit1 tentang konsep pendidikan islam.

2. Untuk mengetahui relevansi konsep pendidikan islam menurut
Muhammad Said Ramadhan Al-Bati terhadap pendidikan islam di

Indonesia sekarang.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis:

1.

2

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai konsep
pendidikan Isiam menurut Muhammad Sa’id Ramadan Al-Biti, yang akan
memperkaya referensi dalam Kkajian pendidikan Islam, khususnya dalam

perspektif pemikiran ulama besar asal Suriah ini.

- Penelitian ini juga berkontribusi dalam pengembangan teori pendidikan

. dengan membandingkan pandangan Al-Buti tentang konsep pendidikan

islam dengan pendidikan islam di Indonesia sekarang. Hal ini* dapat
memberikan perspektif baru dalam memahami pendidikan dalam konteks
Islam dan kebijakan pendidikan nasional. '

Manfaat Praktis:

1.

Penelitian ini memberikan pemahaman yang.lebih mendalam tentang peran
pendidikan ‘Islam “dalam membentuk karakter umat Islam agar lebih
kompetttif di tengah perkembangan globalisasi dan teknologi yang semakin
pesat. . h

Hasil dari penelitian ini bisa menj‘aﬂi referensi penting bagi para pendidik,
pembuat kebijakan, dan pihak terkait lainnya dalam menyusun kebijakan
pendidikan yang menggabungkan nilai-nilai Islam dengan tujuan
pendidikan nasional di Indonesia.

Penelitian ini juga diharapkan menjadi dasar dalam pengembangan
kurikulum pendidikan Islam yang lebih relevan dengan tuntutan zaman serta

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional.
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Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang
signifikan dari aspek akademis, praktis, dan sosial, dengan menggali serta
membandingkan dua konsep besar dalam dunia pendidikan, yaitu pemikiran
ulama Islam dan kebijakan pendidikan nasional.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu mengenai pemikiran Muhammad Sa’id Ramadan Al-Bift
menunjukkan bahwa tokoh ini telah menjadi objek kajian yang cukup luas dari
berbagai perspektif disiplin ilmu. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung
membahas kontribusi Al-Biitt dalam bidang tafsir, fikih, dan pemikiran hukum
Islam. Misalnya, penelitian oleh Zia Ulhaaq (2022) dalam tulisannya “Lafadz Al-
Hubb Dalam Alquran Menurut Al-Buti” méngu]as secara mendalam bagaimana Al-
Biuiti menafsirkan konsep - cinta (al-hubb) dalam Alquran. Di sini, Al-Buti
menunjukkan kedalaman épiritual dan konseptual dalam membedakan cinta kepada
Allah dan cinta antar manusia, serta membaginya dalam bentuk: al-hubb al-kasbi
dan al-hubb al-gadim. Kajian ini memperlihatkan orientasi teologis dan sufistik
dalam kerangka pemikiran Al-Bu.

Deilam bidang hukum Islam, Muhammad Asif (2017) melalui penelitiannya yang
berjudﬁl “Studi Analisis Pemikiran Muhammad Sa’id Ramadan Al-Butt Tentang
Maslahat' Dan Aplikasinya Dalam Penetapan ;Hukum Islam”, mem’a:parkan
pendekatan Al-Biitt yang sangat kontekstual. Ia menekankan bahwa maslahat bisa
dijadikan landasan hukum asalkan tidak bertentangan dengan Al-Quran, Sunnah,
dan giyas. Penelitian int mencerminkan pemikiran moderat Al-Biiti yang berupaya
menjaga keseimbangan antara nash syar’i dan realitas sosial melalui maqasid al-
syari‘ah. Pend.é:katan tersebut memperlihatkan bagaimana Al-Biifi mampu
menghadirkan dinamika ijtihad yang relevan dalam merespons perkembangan
zaman. | ,'

Dalam konteks jihad dan gerakan Islam, Taufiqul Azami (2020) melakukan studi
komparatif antara Al-Buti dan Abdullah Azzam yang berfokus pada perbedaan
konseptual mengenai jihad. AIl-Buti melihat jihad sebagai perjuangan
multidimensi—meliputi fisik, harta, dan ilmu—serta menekankan pentingnya
stabilitas negara. Sebaliknya, Azzam lebih menekankan aspek fisik dari jihad.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa Al-Bati memiliki pendekatan yang lebih
inklusif dan kontekstual dalam memahami jihad, yang lebih selaras dengan kondisi
sosial-politik kontemporer.
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Wahdini (2020) melalui artikelnya membahas pandangan politik moderat yang
menolak ekstremisme dan mengedepankan reformasi. la menolak revolusi
berdarah, mendorong integrasi nilai-nilai Islam ke dalam sistem negara, serta
menekankan keadilan bagi semua warga tanpa diskriminasi. Pandangannya
terhadap peran perempuan dalam pemerintahan juga cukup progresif dengan tetap
berpegang pada prinsip-prinsip syariah. Studi ini memperkaya pemahaman tentang
kontribusi Al-Bati dalam merespons dinamika sosial-politik, namun belum
mengaitkan pemikiran tersebut dengan dunia pendidikan, terutama dalam konteks
praktis. \

Penelitian A. Mukit (2019) berj.udul “Pendidikan Akidah: Telaah Pemikiran
Muhammad Sa’id Ramadan Al-BiitT” menyentuh aspek yang paling dekat dengan
fokus penelitian ini, yékni pendidikan. Mukit menekankan pendekatan integratif
Al-Buti yang memadukan rasionalitas, spiritualitas, dan wahyu dalam membangun
pendidikan ékidah. Tujuanpendidikan akidah menurut Al-Biitt adalah membentuk
kesadaran ilahiah, bukan sekadar mentransfer pengetahuan. Namun defnikian,
kajian-ini'masih berada dalam tataran konseptual dan belum menjangkau aspek
aplikatifnya dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia. <

Persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian ini “terletak
pada upai/a menggali pemikiran Al-Bift secara tematik dan mendalami. Namun,
perbedaannyd terletak pada fokus penelitian. Kajian-kajian sebelumnya lebih
dominan padé aspek teologis, hukum 'Islam, jihad, atau politik, serta belum
menjangkau secara langsung atau menyeluruh pada pemikiran pendidikan islam
menurut AI-Bﬁ'ﬁ dan implementasinya dengan pendidikan islam di Indonesia.

Penelitian ini .berusaha mehgisi kesenja{ngan'tersébut dengan b(_arupaya menggali
konsep pendidikan Islam dalam pemikiran 'Al-Biit1 serta menganalisis relevansinya
bagi pendidikan Islam di Indonesia. Dengan mendialogkan gagasan Al-Biti
kebutuhan pendidikan Islam di Indonesia, penelitian ini diharapkan mampu

menawarkan model pendekatan pendidikan yang relevan, dan solutif.

29



2.2. Landasan Teori
A. Konsep Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Secara sederhana, kata "pendidikan" berasal dari bahasa Yunani
Paedagogy, yang awalnya berarti pelayan yang mengantar anak ke sekolah.
Dalam bahasa Romawi, pendidikan disebut educate, yang artinya
mengeluarkan potensi dari dalam diri seseorang. Dalam bahasa Inggris, to
educate berarti membentuk moral dan melatih kemampuan berpikir (Kadir,
2015).

Menurut Ki“ Hajar Dewantara, pendidikan merupakan upaya yang
dilakukan ole'h';orang tua dalam membimbing anaknya melalui tuntunan
hidup yang bermanfaat, agar anak tersebut mampu mencapai kebahagiaan
hidup yang utuh sesuai dengan arahan yang telah diberikan (Marwah dkk.,

- 2018). :

Dalam kaidah bahasa Indonesia, istilah “pendidikan Islam" terdiri dari
dua bagian, vaitu "pendidikan" dan "Islam”. Kata pendidikan merujuk pada
proses pembentukan sikap dan perilaku individu atau kelompok:melalui
ke;giatan belajar dan pelatihan untuk mencapai kedewasaan. Sedangkan
Islam ;adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, berlandaskan
wahytj Allah yang tertuang dalam Al-Qur’an (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1997).

Ketika kedua istilah ini digabung menjadi “pendidikan Islam”, maka
maknanya menjadi Ie;bih Khusus. Pendidikz;n tidak lagi memiliki cakupan
umum, karena telah dibatasi oleh'hilai-nilai dan ajaran-lslam. Kata Islam
merujuk pada sistem keyakinan, ajaran, norma, dan budaya yang dianut oleh
umat Muslim. Dengan demikian, sasaran atau objek pendidikan Islam
menjadi spesifik, yaitu mereka yang beragama Islam.

Dalam mendefinisikan Pendidikan Islam para pakar masing-masing
memiliki perbedaan pandangan. Oleh sebab itu, sukar sekali untuk meraih
kata sepakat dalam hal ini. Migdad (1988), memberi definisi bahwa

Pendidikan Islam datang untuk mempersiapkan pribadi muslim dalam
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segala aspek kehidupan dan akhirat dengan persiapan yang matang, sesuai
dengan koridor dan tuntutunan Islam. An-Najjar (1989) memiliki
pandangan bahwa pendidikan islam adalah sistem pendidikan yang sesuai
dengan tuntunan islam secara komprehensif.

Abdurrahman An-Nahlawi (2008) dalam bukunya Ushul at-Tarbiyyah al-
Islamiyyah mendefinisikan pendidikan islam sebagai upaya untuk
mengembangkan pemikiran manusia, menata perilaku dan perasaanya
sesuai dengan pondasi agama islam. Dengan maksud merealisasikan tujuan
islam dalam segala aspek kehidupan, baik secara individu atau dalam
bermasyarakat. .

Bisa disimpulkan dari beberapa definisi di atas, bahwa pendidikan islam
adalah upaya trituk mendidik akal, pemikian dan ganibaran manusia tentang
kehidupan, meliputi segala lini. Yang patut digaris bawahi, bahwasannhya
pendidikan ini harus sesuai dan bersumber dari syariat islam. Sehingga
. individu dan masyarakat muslim mampu untuk mengemban risalah Allah di
- bumi ini, baik lewat lembaga pendidikan di sekolah dan pesantren atau
dalam bermasyarakat (Al-Umrant, 2014). <

. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan arah atau maksud yang hendak diraih. Dalam konteks
pendidikan, tujuan menjadi elemen penting yang harus dipahami,
diperhatikan, dan dijadikan acuan oleh setiap pendidik dalam menjalankan
proses Qémbelajaran (Sabri, 2015). 3

Menurut Hilda Taba salah satu aspek paling mendasar dalam pendidikan
adalah aspek tujuan. Merumuskah_ tujuan pendidikan mqﬁjadi syarat utama
dalam memahami hakikat pendidikan itu sendiri, yang setidaknya harus
berlandaskan pada konsep dasar tentang manusia, alam, dan ilmu
pengetahuan, serta mempertimbangkan prinsip-prinsip fundamentalnya.
Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan sarana utama, bahkan bisa
dikatakan satu-satunya, dalam membentuk manusia sesuai dengan nilai dan
tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, para pakar pendidikan menyatakan
bahwa pada dasarnya, tujuan pendidikan merupakan bentuk nyata dari
harapan dan cita-cita manusia (Hitami, 2004).
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Secara khusus, pendidikan Islam memiliki keunggulan dibandingkan
sistem pendidikan lainnya karena bukan bersumber manusia, melainkan
langsung berasal dari wahyu Allah SWT. Melalui firman-Nya dalam Al-
Qur’an, Allah menetapkan metode dan sistem yang paling utama untuk
mengatur kehidupan individu, mengelola berbagai aspek kehidupan, serta
mengatur hubungan antar sesama manusia (Ad-dakhil, 2003).

Jika kita menggunakan perspektif dasar-dasar keislaman, dan cara
pandang islam terhadap kehidupan, alam semesta serta tujuan kehidupan.
Bisa kita simpulkan bahwasannya tujuan utama dari penciptaan manusia di
muka bumi ini adalah beribaidah kepada Allah SWT, dan menjadi khalifah
yang memakmurkan bumi lewat cara merealisasikan syariat dan menaa’ati
perintah dari Allah SWT. Hal ini tercermin dalam firman Allah:

| { SVOME 6 0 o5 Gl il Uy

A.rtinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
. beribadah kepada-Ku.” '

Berpijak dari hal tersebut, telah jelas tugas dan tujuan diciptakannya
manusia di-dunia ini. Oleh karena itu, tujuan pendidikan juga harus sejalan
dengan tujuan besar ini. Karena pendidikan. islam adalah : proses
péngembangan pikiran, perilaku, dan spiritualitas manusia sesuai dengan
dasar égama Islam (An-Nahlawy, 2008).

Menurut Nur Uhbiyanti yang mengutip pendapat Ahmad D. Marimba,
terdapat dua jenis tujuan dalam pendidikan Islam, yaitu tujuan sementara
dan tujtlan akhir. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. fujuan Semer{téra ' : —— _

Tujuan sementara mencékup pencapaian berbagai kemampuan
dasar, seperti keterampilan fisik, kemampuan membaca dan
menulis, pengetahuan tentang masyarakat, nilai-nilai moral,
keagamaan, serta kematangan jasmani dan rohani.

b. Tujuan Akhir

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah membentuk kepribadian

seorang Muslim yang secara keseluruhan mencerminkan ajaran

Islam. Kepribadian ini terdiri dari tiga aspek utama:
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1) Aspek jasmani, yaitu perilaku yang dapat dilihat secara
langsung dari luar.
2) Aspek psikologis, meliputi hal-hal yang tidak tampak secara
langsung seperti pola pikir, sikap, dan minat.
3) Aspek spiritual yang mendalam, yang berkaitan dengan filosofi
hidup dan keyakinan yang lebih abstrak.
Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
kemampuan lahiriah, tetapi juga membentuk jiwa dan spiritualitas
individu (Uhbiyati, 1999). -

3. Dasar Pendidikan Islam

Dasar adalaly pfjakan utama yang menopang tegaknya suatu perkara.
Seperti halnya fondasi dalam bangunan yang memastikan kekuatan dan
kestébilannya, dasar pendidikan Islam berfungsi sebagai prinsip
~ fundamental yang memastikan keberlangsungan dan keteguhan pendidikan
~agar tidak mudah terpengaruh oleh arus ideologi yang berkembang, baik di
" masa kini maupun di masa depan (Minarti, 2013). o4

.' Dasar pendidikan Islam menurut Abuddin Nata adalah pandangaﬁ hidup
ydng menjadi_ pijakan utama dalam setiap kegiatan pendidikan. Karena
berkaitan dengan hal-hal yang bersifat esensial dan ideal, maka diperlukan
fondasi pandangan hidup yang kuat, menyeluruh, dan stabil, tidak mudah
terpengaruh oleh perubahan (Nata, 2005).

Sejal@ﬁ dengan pernyataan sebelumnya, An-Nahlawi menyatakan bahwa
pendidikan Islam merupakan elemen kunci-dalam mewujudkan tegaknya
ajaran Islam sesuai dengan kéh‘endak Allah Subha.n'ahu Wa Ta’ala.
Pendidikan Islam juga berperan dalam membentuk kesiapan spiritual
individu untuk memikul tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu, secara
prinsipil, landasan pendidikan Islam tidak terpisahkan dari landasan agama
Islam itu sendiri, yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah (An-Nahlawy, 2008).

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang menjadi sumber utama
pendidikan bagi pengembangan kebudayaan umat manusia. la
mencakup pendidikan sosial, moral, spiritual, fisik, dan alam semesta.
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Sebagai sumber nilai yang absolut dan tak berubah, Al-Qur’an
menjadi pedoman normatif-teoritis dalam pendidikan Islam yang
membutuhkan penafsiran untuk penerapannya. Karena perannya yang
luas dalam membimbing manusia, Al-Qur’an juga menjadi landasan
utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan. (Aris, 2022).

Al-Qur’an telah memberi dampak yang besar dalam kesuksesan
pendidikan spiritual Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya.
Cukup perkataan Sayyidah ‘Aisyah menjadi bukti akan eratnya
hubungan Nabi Muhammad SAW dengan Al-Qur’an. Beliau
mensifati Akhlag Nabi. adalah Al-Qur’an itu sendiri. Maka semua lini
kehidupan Rasul di masa damai, masa perang, ketika di rumah
bersama’keluarga atau di lingkungan sosial bersama para sahabat,
- semuanya bersumber dari Al-Qur’an.

. Adapun. para sahabat, mereka ‘merupakan saksi hidup akan
penerapan kandungan Al-Qur’an oleh sebaik-baik manusia', yaitu
Nabi Muhammad SAW. Tak cukup melihat dan meniru Nabi
Muhammad SAW, mereka juga belajar dan mengkaji isi Al-Qur’an,
mereka tidak menghapal suatu ayat dari-Al-Qur’an keculi telah
mengamalkan isinya.

" Hal ini memberikan porsi yang besar kepada Al-Qur’an di dalam
'relung hati para kaum muslimin kala itu. Pendidikan Al-Qur’an
mampu menggeser minat para sahabat dari syi’ir yang mempunyai
ef.ek begar dalam kehidupan jahiliyyah, Al-Qur’an, serta juga
mémalingkan .fninzi-t para- saHabat" dan kaum_ muslimin dari
mempelajari sihir, kisah-kisah bangsa Arab dahulu (An-Nahlawy,
2008).

Selain itu, menurut Al-Jamali, Al-Quran adalah gudang raksasa
yang kaya akan kandungan peradaban manusia, dan spiritual. Al-
Qur’an merupakan buku pendidikan secara umum, baik pendidikan
sosial, akhlak dan spiritual secara khusus. Oleh karena itu, banyak

dari pegiat pendidikan islam masa modern ini menjadikan Al-Qur’an
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b.

sebagai dasar pertama dan utama dari pendidikan islam (Ad-dakhil,
2003).
As-Sunnah

As-Sunnah merupakan ucapan, tindakan, atau persetujuan Nabi
Muhammad SAW terhadap suatu perbuatan orang lain yang beliau
ketahui dan tidak menolaknya. Sunah adalah sumber ajaran kedua
setelah Al-Qur’an, yang memuat ajaran akidah dan syari’ah. Sunah
berfungsi sebagai pedoman untuk kesejahteraan kehidupan manusia
dalam berbagai aspek, serta untuk membentuk umat menjadi insan
yang utuh dan bertakwa. Hadits atau sunah menggambarkan cara atau
contoh yang pernah dilakukan Nabi dalam menjalankan dakwah
Islam sebénjang kehidupannya (Aris, 2022).

Disaat kita melihat sumber utama agama Islam, yaitu Al-Qur’an,
disebutkan -bahwa Nabi Muhammad sebagai rasul adalah contoh
teladan terbaik bagi umatnya yang benar-benar beriman kepadé Allah
dan kehidupan setelah mati. Ini dijelaskan dalam surat Al-Ahzab ayat

21 yang berbunyi: <

Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasululiah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak
mgngingat Allah.

. Atau dalam surat Al-Hasyr ayat 7 dijelaskan bahwa apa yang
diéampai.kan oleh Rasul h_érus diterima dan .apa yang dilarangnya
hendaknya ditinggalkan (Mirarti, 2013). '

Berangkat dari sini bisa diiketahui posisi dari hadis atau sunah
Nabi Muhammad SAW sebagai dasar utama pendidikan Islam setelah
Al-Qur’an. Hadis terdapat pada posisi kedua setelah Al-Qur’an, hadis
muncul sebagai sumber inspirasi dalam berkembangnya ilmu
pengetahuan secara umum dan dalam ruang lingkup islam secara
khusus. Karena meskipun Al-Qur’an sudah memuat pedoman

terhadap lini kehidupan salah satunya pendidikan, akan tetapi acap
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kali Al-Qur’an memuat penjelasan secara umum dan membutuhkan
penjabaran lebih rinci. Maka sunah atau hadis nabi inilah hadir
sebagai bayan atau penjelas terhadap generalitas Al-Qur’an dan
sebagai praktik yang konkret dalam mengimplementasikan maksud
dari Al-Qur’an.

Sejalan dengan penjelasan di atas menurut an-Nahlawi (2008)
hadis atau sunah dalam cakupan pendidikan memiliki dua fungsi:

1) Sebagai penjelas terhadap metode pendidikan islam yang
integral sesuai dengan kandungan Al-Qur’an, serta
memberi-rincian penjelasan yang tidak ditemukan dalam
Al-Qur’an.

2)""'Sebagai praktik nyata terhadap metode pendidikan Nabi
bersama para sahabatnya, metode pendidikan Nabi kepada
anak-anak, dan metode penanaman iman dalam hati setiap

muslim.

4. - Metode Pendidikan Islam

Metode pembelajaran dipahami sebagai seperangkat prin§ip yang
ménjadi landasan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, khususnya
dalam proses interaksi belajar dan mengajar. Menurut pandangan Arifin,
metode merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam terminologi bahasa Arab, istilah metode dikenal
dengan '-I_<ata tharigah, yang berarti jalan atau cara. Sementara itu, dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia,. metode didefinisikan sebagai cara yang
teratur dan sistematis dalam berpikir maupun bertindak untuk meraih suatu
tujuan. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu
prosedur atau pendekatan yang digunakan dalam penyampaian materi
pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien
(Nasih C Kholidah, 2009).

Metode pengajaran agama Islam merujuk pada cara yang paling

optimal dan efisien dalam menyampaikan materi ajaran Islam kepada
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peserta didik. Pengajaran yang dianggap efektif adalah pengajaran yang
dapat dipahami secara mendalam dan utuh oleh siswa. Dalam kajian ilmu
pendidikan, sering dikemukakan bahwa suatu bentuk pengajaran dikatakan
tepat apabila mampu memberikan dampak nyata bagi peserta didik. Dalam
hal ini, "berfungsi* berarti materi yang diajarkan benar-benar melekat pada
diri peserta didik, membentuk karakter, serta memberikan pengaruh
terhadap perkembangan kepribadiannya (Tafsir, 2000).

Aris (2022) menyebutkan bahwa tujuan dari penerapan metode
dalam pendidikan Islam, -adalah hntqk menjadikan proses serta hasil
pembelajaran ajaran_Islam lebih efektif, efisien, dan bermakna. Hal ini
bertujuan untuk membangkitkan - kesadaran peserta didik dalam
menga}malkan nilai-nilai ajaran Islam melalui pendekatan motivatif yang
mampu menumbuhkan semangat belajar secara berkelanjutan. Secara lebih
mendalam, tujuan utama metode pendidikan . Islam ‘adalah
'jmengimplementasikan prinsip-prinsip ' psikologis dan pedagogis dalam

" interaksi pendidikan, yang diwujudkan melalui penyampaian informgsi dan
péngetahuan agar - peserta didik mampu mengetahui, merﬁahami,
menghayati, —dan .meyakini. materi yang  diajarkan, .sekaligus

mengembangkan kemampuan berpikir secara Kritis dan analitis.

Lebih lanjut, metode pendidikan ‘Islam juga ditujukan untuk
mendorong terjadinya perubahan positif dalam sikap, minat, serta kesadaran
terhadap. nilai dan-nerma yang berkaitan dengan materi pembelajaran, yang
pada akhirnya berdampak pada ‘pembentukan kepfibadian peserta didik.
Faktor-faktor tersebut diharapkan' menjadi pemicu bagi lahirnya tindakan

nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Kurikulum Pendidikan Islam

Istilah kurikulum sudah lama dikenal dalam dunia pendidikan dan
bukan istilah yang asing. Secara etimologis, kata ini berasal dari bahasa
Yunani, yakni dari kata curir yang berarti pelari, dan curere yang berarti

lintasan atau arena berpacu. Awalnya, istilah ini digunakan dalam konteks
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olahraga pada masa Romawi Kuno untuk menggambarkan jarak yang harus
dilalui oleh seorang pelari, mulai dari titik awal hingga garis akhir. Dalam
konteks pendidikan, makna ini kemudian disesuaikan sehingga kurikulum
dipahami sebagai sejumlah mata pelajaran atau bahan ajar yang harus
diselesaikan oleh peserta didik untuk mencapai kelulusan atau memperoleh
ijazah (Salminawati, 2016).

Secara terminologis, berbagai ahli telah memberikan definisi
mengenai kurikulum. Di antaranya, Ramayulis mengutip berbagai pendapat
salah, satunya Crow dan .Crow *yang menyatakan bahwa kurikulum
merupakan suatu rancangjén pembelajaran atau sekumpulan mata pelajaran
yang disusun secara teratur untuk menyelesaikan suatu program guna
memperoleh ija;zah. Selanjutnya, M. Arifin memakﬁai kurikulum sebagai
keseluruhan materi pelajaran yang: harus disampaikan dalam proses
pendidikan yang berlangsung dalam suatu sistem kelembagaan. Selain itu,
" pendapat Zakiah Daradjat melihat kurikulum sebagai suatu ren‘cana
- program pendidikan yang disusun dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan tertentu. Sementara itu, menurut Addamardas;/i."Sarhan
dén Munir Kamil, kurikulum dipahami sebagai sekumpulan peng;]alaman
pendidikan, budaya, sosial, olahraga, dan seni yang difasilitasi o|éh sekolah
bagi peserta didik, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah,
dengan tujuan membantu perkembangan menyeluruh serta membentuk
perilaku peserta didik sesuai dengan sasaran pendidikan.

Berdasarkan “berbagai pandangan tersebyt, kurikulum dalam
perspektif modern dapat diartikah, sebagai suatu program' pendidikan yang
dirancang oleh lembaga pendidikan, yang cakupannya tidak terbatas pada
mata pelajaran dan aktivitas belajar mengajar semata, tetapi mencakup
seluruh aspek yang dapat memengaruhi perkembangan kepribadian peserta
didik. Kurikulum ini dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan secara
menyeuruh dan pelaksanaannya berlangsung baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah guna meningkatkan kualitas hidup peserta didik
(Saputra et al., 2021).
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Dalam pendidikan Islam, kurikulum berfungsi sebagai pedoman
yang digunakan oleh pendidik dalam membimbing peserta didik menuju
tujuan utama pendidikan Islam. Tujuan tersebut dicapai melalui proses
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu.
Dalam hal ini, pendidikan Islam bukanlah suatu proses yang dilakukan
secara sembarangan, melainkan harus berlandaskan pada konsep manusia
ideal (insan kamil), dengan strategi yang telah dirancang secara sistematis

melalui kurikulum pendidikan Islam.

Dengan kata lain kurikulum dalam pendidikan Islam merupakan
salah satu komponen bénting dalam sistem pendidikan agama yang
berfungsi sebagai'sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan
demikian, pen.capaian tujuan pendidikan Islam menu.ntut adanya kurikulum
yang selaras dengan visi pendidikan Islam itu-sendiri, serta disesuaikan
dengan tingkat usia, perkembangan psikologis, dan kemampuan intelektual
" peserta didik (Siswanto, 2015). :

. Gurnu o,
Setiap lembaga pendidikan formal sangat membutuhkan guru yang
memiliki kemampuan profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar. Keberadaan guru yang kompeten menjadi elemen penting dalam
menjamin kelancaran proses pembelajaran yang efektif serta berkelanjutan.
Guru yang ideal adalah mereka yang mampu menjalankan peran
profesidnalnya' secara-optimal,“sejalan: dengan tuntutan ‘masyarakat yang
terus berkembang seiring perubahan zaman. Lebih I.anjut, tanggung jawab
utama seorang guru terletak pada kemampuannya dalam membimbing
peserta didik menuju pencapaian hasil belajar yang optimal di lingkungan
tempat ia bertugas (Hidayat, 2016).

Profesi keguruan merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki
kedudukan mulia dan tinggi nilainya, baik ditinjau dari aspek sosial dan
kebangsaan maupun dari perspektif keagamaan. Sebagai tenaga pendidik,

guru memiliki peranan strategis dalam mendorong kemajuan bangsa dan
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masyarakat. Kualitas peradaban serta tingkat kebudayaan suatu masyarakat
sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikan dan proses pengajaran yang
dijalankan oleh guru. Semakin tinggi kualitas pendidikan dan kompetensi
yang dimiliki guru, maka semakin tinggi pula mutu pembelajaran yang
diterima oleh siswa, yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat secara
luas (Hasan & Ali, 2003).

Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
khususnya Bab XI Pasal 39, yang menyatakan bahwa pendidik merupakan
tenaga profesional'yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembe]ajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melaksanakan penelitian dan. pengabdian kepada

masyarakat, terutama bagi pendidik pada jenjang pendidikan ‘tinggi.
' Ketentuan ini memperkuat pandangan bahwa pendidik memegang peran
" yang sangat strategis, tidak hanya dalam proses pembelajaran, te@api juga
délam pengembangan keilmuan dan kontribusi sosial yang berkele{njutan.
Maka  dari itu, pendidik dituntut untuk memiliki kompetensi yang
menyeluruh, baik secara pedagogis, profesional, sosial, maupun
kepribadian, guna menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional secara
efektif dan berdaya guna:

Dalam pandangan-islam, peran.seorang guru tidak sebatas sebagai
penyampai materi pelajaran, tetapi juga berfungsi éebagai pendidik yang
membina kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, seseorang tidak cukup
disebut guru hanya karena memenuhi kualifikasi akademik dan penguasaan
ilmu pengetahuan, melainkan yang lebih utama adalah memiliki akhlak
yang luhur. Seorang guru dalam Islam diharapkan tidak hanya mentransfer
ilmu, tetapi juga menjadi teladan dalam membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik melalui penanaman nilai-nilai moral serta ajaran

Islam yang mulia (Azra, 1999).
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Sejalan dengan itu, terdapat sejumlah kriteria utama yang harus
dimiliki oleh pendidik dalam pendidikan Islam. Di antaranya adalah:
beragama Islam (muslim atau muslimah), memiliki akhlak yang terpuji
(akhlakul karimah), sehat secara jasmani dan rohani, kompeten baik dalam
penguasaan materi maupun metode pengajaran, peduli terhadap peserta
didik dan lingkungan sekitar, serta memiliki sikap terbuka terhadap ijtihad
dan pembaruan dalam dunia pendidikan. Keseluruhan syarat ini
mencerminkan bahwa guru dalam pendidikan Islam adalah figur ideal yang
tidak hanya cakap dalam _intelektualitas, tetapi juga unggul dalam
spiritualitas dan moralitas: .

Dalam.keréngka tersebut, pendidikan Islam menekankan bahwa
akhlak mulia merupakan Syarat utama yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik. Sebab, jika pendidik tidak memiliki akhlak yang baik, maka
dikhawatirkan akan membawa dampak negatif bagi peserta didik maupun

' lembaga pendidikan tempat ia mengajar. Selain itu, kesehatan fisik dan
"mental juga menjadi aspek penting agar proses pembelajara!n' dapat
bérlangsung secara optimal. Penguasaan terhadap materi pelajarén dan
keterampilan dalam menerapkan metode pembelajaran juga merupakan
keharusan, karena tanpa kemampuan tersebut, pendidik berpotensi
menyesatkan peserta didik. Di era modern saat ini, pendidik dalam
pendidikan Islam-juga dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan
perkemt.)'angan zaman dan teknologi, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
dasar ajaran lslam -sebagai fondasi -utama dalam n.1embimbing dan

membentuk generasi yang berimén-dan berilmu (Aris, 2()22).

B. Pemikiran Pendidikan Islam

Pemikiran berasal dari kata dasar "pikir," yang berarti proses atau cara
menggunakan akal dan hati untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang
bijak dan mempertimbangkan segala hal dengan baik (Tafsir, 1992).

Pemikiran dapat dipahami dari dua sisi, yaitu sebagai sebuah proses dan
sebagai suatu hasil. Dari sisi proses, pemikiran merupakan aktivitas mental
yang melibatkan kerja akal dalam mengamati fenomena serta berupaya
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menemukan solusi secara rasional dan bijaksana. Sementara itu, dari sisi hasil,
pemikiran adalah produk atau keluaran dari usaha ijtihadi manusia dalam
menyelesaikan berbagai masalah kehidupan. Dengan kata lain, pemikiran
adalah hasil intelektual yang muncul dari perpaduan kerja akal dan hati untuk
menganalisis fenomena dan mencari penyelesaian secara tepat dan bijak.

Lebih lanjut, penambahan kata "Islam" dalam “pemikiran pendidikan
islam” menunjukkan keberadaan suatu konsep pemikiran pendidikan yang
berlandaskan ajaran Islam. Pemikiran pendidikan Islam dapat diartikan sebagai
konsep atau kerangka berpikir mengenai pendidikan yang secara tepat berakar
pada nilai-nilai dan prinsip-prinéip agama Islam. Dengan demikian, pemikiran
pendidikan Islam merupakan gagasan atau pendekatan pendidikan yang sesuai
dengan ajaran Islam dan {dealnya dikembangkan oleh umat Islam itu sendiri
(Mahmud.& Priatna, 2005).

Tﬁjuan dari pemikiran pendidikan Islam adalah untuk mengkaji dan
merumuskan paradigma pendidikan Islam serta perannya dalam pengembangan
sistem pendidikan di Indonesia. Pemikiran ini diharapkan mampu menjadi
kontribusi strategis dalam rekonstruksi model pendidikan yang lebih adaptif dan
menyeluruh dengan pendekatan Islami, khususnya dalam pengembanga’h sistem
pendidikan nasional. Selain itu, pemikiran pendidikan Islam juga*berfungsi
untuk mefnperkaya khazanah ilmu pengetahuan, baik dalam ranah-keislaman

maupun ilmu pengetahuan umum lainnya (Susanto, 2009).

2.3.Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah” susunan pemikiran yang logis dan sistematis
dalam membangun suatu pendekatan Iatau landasan kerja. Di.d'alamnya terdapat
pengelompokan ide, konsep, atau teori yang saling berhubungan sehingga
membentuk satu kesatuan yang utuh dan bermakna. Kerangka ini berfungsi
untuk merapikan alur pemikiran, menjelaskan hubungan antar konsep, serta
menjadi dasar dalam proses analisis, penafsiran, atau pemecahan masalah
(Sugiyono, 2013).

Kerangka berpikir merupakan dasar atau landasan dalam mencari solusi atas

masalah yang diteliti. Oleh karena itu, kerangka ini harus disusun sendiri oleh
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peneliti. Dalam menyusun kerangka berpikir ini menggunakan teori-teori dan
hasil penelitian terdahulu yang sudah dibahas dalam tinjauan pustaka. Lebih
lanjut, kerangka berpikir merupakan hasil pemahaman dan penalaran yang
dirangkai secara logis. Berikut merupakan bagan kerangka berpikir dalam tesis

ini:

-
v ’
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam dengan cara
menggali makna di balik peristiwa, aktivitas, dan pengalaman manusia. Melalui
penelitian kualitatif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih utuh
tentang pandangan, sikap, kepercayaan, -persepsi, dan cara berpikir individu

maupun kelompok dalam konteks sosial teftent_u (Sukmadinata, 2007).

Metode yang digqnakan dalam penelitian ini masuk dalam kategori studi
pustaka (library resééfrch), yaitu suatu pendekatan yang dilaksanakan melalui
penelaahan terhadap berbagai sumber literatur yang relevan, sepérti buku, catatan
ilmiah, laporan hasil penelitian sebelumnya, serta dokumen-dokumen tertulis

lainnya.

Su;mber data dalam penelitian ini berasal dari studi- dokumen, yakni teknik
pengump'ulan data dengan cara mengidentifikasi, menelaah, dan menéénalisis
informasi yang terkandung dalam berbagai bentuk arsip atau dokumen. Dokumen
yang dijadikan referensi dapat berupa transkrip, catatan resmi, buku, artikel ilmiah,
surat kabar, majalah, prasasti, dan dokumen tertulis lainnya yang mendukung

pemahaman terhadap variabel atau topik yang diteliti (Hasan, 2002).

Dengan pehdekatan studi pustaka diharapkan bisa menjawab permasalahan
terkait pemikirah pend.idikan' I'slan'1 menu_-rut pémiki'ran Muhammad Said Ramadan
Al-Biifi, peneliti melakukan penelusuran mendalam terhadap. i<arya-karya tulis
beliau, baik yang bersifat primer maupun sekunder. Selain itu, peneliti juga
mengkaji berbagai sumber lain yang relevan dengan kerangka pemikiran Al-Biitt

mengenai konsep pendidikan Islam.
3.2. Sumber Penelitian

Penelitian yang menggunakan metode library research menggunakan sumber
data yang diambil dari literatur yang terbagi menajadi sumber data primer dan
sumber data sekunder.
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari (Kurniawan, 2018). Oleh
karena itu, data primer yang akan dikumpulkan oleh peneliti berupa buku
dan literatur yang ditulis langsung oleh Al-Buti. Salah satu buku yang
bersinggungan langsung dengan objek penelitian kali ini adalah buku Al-
Bt yang berjudul Tajrubah at-Tarbiyyah al-Islamiyyah ditambah berbagai
buku Al-Bitt lainnya, yang digunakan untuk menggali konsep pendidikan
islam dalam pemikirannya.

2. Sumber Data Sekunder .

Berbeda depgan sumber data primer, sumber data sekunder diperoleh
dari perantaré orang lain bukan dari sumber pertarﬁa (Kurniawan, 2018).
Maka dalam penelitian ‘ini, sumber data sekunder merujuk pada berbagai
literatur pendukung, seperti buku-buku, artikel, dan sumber-sumber tertulis
" lainnya yang digunakan.untuk memperkaya pemahaman penulis terhédap
- topik yang dikaji. Data sekunder ini berfungsi melengkapi dan memperluas
isi serta interpretasi terhadap karya-karya atau kitab yang dijadikah ,s'ebagai
st_mber data primer. Dengan demikian, data sekunder memberikan.konteks
tambahan dan memperkuat analisis yang dilakukan terhadap pemi.kiran atau
gagasan yang dibahas dalam studi ini. Sumber sekunder dalam objek
penelitian ini bisa berupa jurnal akademik, buku, artikel, dan penelitian
relevan.yang membahas tentang biografi dan pemikiran pendidikan islam
menuruf-Al-Bii. ]

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini termasuk dalam jenis
studi kepustakaan (library research), sehingga metode pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data dengan menelusuri berbagai sumber tertulis, seperti buku,
artikel, laporan, dan dokumen lainnya yang sudah tersedia. Sumber-sumber tersebut
tidak berasal dari wawancara langsung atau observasi di lapangan, melainkan dari

bahan-bahan yang telah ditulis sebelumnya oleh penulis lain. Karena itu, data yang
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digunakan disebut bersifat ‘benda mati’, yaitu data yang tidak berubah dan tidak
melibatkan interaksi langsung dengan manusia (Kurniawan, 2018). Data ini
kemudian dianalisis untuk membantu peneliti memahami dan menjawab

permasalahan yang dibahas dalam penelitian.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti berusaha mengumpulkan dan mengkaji
berbagai sumber data dan literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel,
dan dokumen tertulis lainnya yang membahas pemikiran Muhammad Sa’id
Ramadan Al-Buti dalam bidang pendidikan Islam. Kajian terhadap literatur tersebut
bertujuan untuk memahami secara  mendalam konsep-konsep pendidikan yang
ditawarkan oleh Al-Bati, serta menelusuri nilai-nilai dan prinsip-prinsip pendidikan
yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya, peneliti juga akan menganalisis
bagaimana pemikifa.n Al-Buti  tersebut  dapat d.iintelfpretasikan dan
diimplementasikan dalam™ konteks ‘pendidikan Islam  di Indonesia, sehingga
menghasilkan relevansi yang relevan dan aplikatif bagi pengembangan .sistem

pendidikan Islam di tanah air.

3.4. Teknik Analisis Data o,

Analisis data merupakan suatu proses sistematis untuk menelusuri, me:ngelola,
dan meﬁyusun data yang telah dikumpulkan agar dapat dipahami dan
diinterpretasikan secara lebih jelas. Proses ini mencakup pengorganisasian data,
pengelompokén ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, penyusunan informasi
menjadi pola tertentu yang utuh (sintesis), serta identifikasi terhadap data yang
dianggap penting dan, relevan dengan fokus penelitian. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk memperoleh pehahaman yang mendallém serta'menyusun kesimpulan

yang logis dan dapat dijelaskan kepada pihak lain (Sugiyono, 2013).

Untuk teknik analisis data, peneliti akan melakukan pendekatan content
analysis atau analisis konten. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan menelaah secara mendalam suatu permasalahan atau karya tulis guna
memahami latar belakang, konteks, serta isu-isu yang terkandung di dalamnya.
Lebih jelasnya, teknik merupakan teknik penelitian yang bertujuan untuk menarik

kesimpulan dari isi suatu dokumen atau teks, seperti buku dan artikel, dengan cara
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mengidentifikasi, mengkaji, dan menginterpretasikan makna yang terkandung
dalam pesan-pesan yang disampaikan oleh penulisnya (Muhadjir, 1989).

Pendekatan analisis konten digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami
secara komprehensif dua fokus utama dalam penelitian ini, yaitu pemikiran
Muhammad Sa’id Ramadan Al-Bit1 tentang pendidikan Islam serta bagaimana
relevansi dari pemikiran tersebut terhadap perkembangan dan penerapan
pendidikan Islam di Indonesia. Melalui metode ini, peneliti dapat menelaah secara
sistematis, menafsirkan makna, serta me:ngidentifikasi tema-tema utama yang

terkandung dalam karya-karya dan gggasah‘ALB\a&. Selain itu, pendekatan ini juga

memungkinkan peneliti untuk 8 n’ relevansi pemikirannya dengan

itkal
dinamika dan kebuturl@nféeh temporer di Indonesia secara lebih
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Biografi Muhammad Sa’id Ramadan Al-Biti

A. Riwayat Hidup

Muhammad Said Ramadan Al-Buti, yang memiliki nama lengkap
Muhammad Said Ramadan Al-Buti bin Mulla Ramadan bin Umar bin Murad,
merupakan seorang ulama dan cendekiawan muslim terkemuka pada abad ke-
20. la lahir pada tahun 1929 M atau 1347 H di desa Jilka, wilayah Ibnu Umar
yang dikenal dengan nama 'Butan yang kemudian menjadi penisbatannya -
kawasan yang dihypi oleh suku kurdi terletak di perbatasa}n antara Turki, Suriah,

dan Irak.

Semula ayahnya -Mulla Ramadan- menamainya dengan nama Fudhail
sebagai bentuk penghormatan dan mengambil berkah salah se..lorang ulama
besar Fudhail bin lyadh. Akan tetapi ketika ayahnya mengunjungi gurunya
Syeikh Muhammad Said Al-Jazari meminta barokah doa dan tahnik, gurunya
meminta agar menamainya seperti nama dirinya yaitu-dengan nama Saia. Nama
inilah. yang jemudian menjadi lebih populer di kalangan khalayak (Al-Biiti,
2008).

Ayah Al-Butt; Mulla Ramadan, meskipun berasal dari keluarga petani,
adalah soso'_l.< yang mencintai ilmu, ia belajar mengikuti metode pembelajaran
suku kurdi; diawali dengan beiajar ilmu alat kemudian memasuki mempelajari
ilmu syariah. Tidak seperti kebanS/akan santri suku kur.d'i lainnya, Mulla
Ramadan juga dikenal sebagai sosok pribadi yang gemar berzikir, dan
mengamalkan berbagai aurad, ditambah kebiasaan melakukan salat sunnah,
utamanya adalah salat tahajjud.. Nilai-nilai ini sangat mempengaruhi Said

dalam membentuk karakter dan semangat intelektualnya (Al-Biti, 2013).

Ketika berusia sekitar empat tahun, sekitar tahun 1933, keluarga Al-But1
hijrah ke Damaskus, Suriah, karena tekanan kebijakan sekularisasi ekstrem

yang diberlakukan oleh Ataturk di Turki. Perjalanan itu ditempuh secara
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sembunyi-sembunyi karena situasi politik yang tidak aman. Setibanya di
Damaskus, keluarga ini mengalami berbagai kesulitan, termasuk kehilangan
beberapa anggota keluarga. Salah satunya adalah Rugayyah yang meninggal
pada masa awal kedatangan di Damaskus, disusul oleh Zainab yang wafat pada
tahun kelima. Sejak itu, Damaskus menjadi tempat tinggal tetap Al-Buti hingga
akhir hayatnya (Ramadan, 2024)

Pada akhir tahun 1942, di saat Al-Bati menginjak umur 13 tahun, ibunda
tercinta wafat setelah bertarung dengan penyakit yang sudah diidap beberapa
tahun. Setelah mangkatnya istri pertafna, Mulla Ramadan menikah kembali
dengan dengan seorang wanita dari keluarga Turki. Melahirkan 2 anak

perempuan, Zainab:dan Khadijah.

Dalam perjalanan intelektual Al-Buti, ayahnya memiliki peran yang besar
dalam mendidik dan mentarbiyyah anaknya. Apalagi melihat Al-Bati
mérupakan satu-satunya anak laki-laki yang dimiliki oleh Mulla Ramaidan.
Sejak kecil, ia sudah diajarkan kalimat tauhid, syahadat, dan sejarah Nabi. Di
usia enam tahun, ia berhasil menghafal Al-Qur’an dalam waktu han'yé enam
bular;_. Kemudian-ia melanjutkan dengan mempelajari ilmu alat sepert} nahwu
dan sharaf melalui kitab Alfiyah 1bn Malik, yang diselesaikannya daiam waktu

kurang dari satu tahun—suatu capaian luar biasa bagi usianya.

Setelah ‘menyelesaikan pendidikan dasar di bawah ayahnya, Al-Biti
melanjutkar-'-l_ studi- di Masjid l_\/lanjak_ -sebelum berubah menjadi ma’had At-
Taujih Al-Islamy- di bawah asuhan Syaikh Hasan Habannakah al-Maidani.
Status di Masjid Manjak sebagai santri tetap yang menetap, namun ia rutin
pulang setiap hari Selasa untuk belajar lebih lanjut kepada ayahnya mengenai
ilmu nahwu, balaghah, manthig, dan ushul fikih menggunakan kitab Syarh Jam’
al-Jawami’(Al-Bati, 2013).

Setelah mencapai usia 18 tahun, ayahnya memandang untuk menikahkan
Al-Buti dengan seorang wanita. Mulla Ramadan beranggapan bahwa
menikahkan anak yang sudah masuk usia matang dan mempunyai kesiapan
untuk menikah, merupakan kewajiban orang tua. Al-Buti awalnya menolak
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permintaan tersebut, akan tetapi setelah dibujuk dan diberi penjelasan lebih
lanjut, Al-Buti mengabulkan permintaan ayahnya, salah satunya sebagai bentuk
bakti seorang anak kepada orang tua. Menikahlah Al-Biiti dengan ipar ayahnya,

yang mempunyai umur 13 tahun lebih tua darinya.
. Riwayat Pendidikan

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bagian sebelumnya, perjalanan
intelektual Syekh Muhammad Sa‘id Ramadan Al-Batt dimulai sejak usia yang
sangat belia. la memperoleh fondasi keilmuan langsung dari ayahandanya,
Mulla Ramadan, seorang ulama terkemuka yang menanamkan prinsip bahwa
ilmu merupakan sarana utama untuk mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan,
sang ayah pernah menyatakan bahwa apabila jalan menuju AIIah adalah dengan
menjadi-penyapu jalan, ia tidak akan ragu mendidik anaknya ke arah tersebut.
Namun, dalam pandangan beliau, ilmu adalah jalan yang paling benar dan
agung dalam menggapai ridha-Nya, sehingga pendidikan menjadi pridritas
utama dalam kehidupan putranya.

' Setelah mendapat pendidikan dasar secara informal dari ayahnya,"AI-Bﬁﬁ
melarijutkan pendidikan formalnya di sebuah sekolah dasar swasta yang terletak
di kawasan Al-Qarmani, Damaskus. Sekolah ini dikenal karena memberikan
perhatian khusus pada pelajaran agama, bahasa Arab, dan matematika.
Pendidikan formal tersebut kemudian dilengkapi dengan pengiriman Al-Biti
oleh ayahn'y_a untuk belaj_ar Igngsung kepada Syekh Hassan Habbanaka Al-
Maydani, seorang ulama besar Damaskus,' yan;c'g mengajar di Masjid Manjak.
Masjid ini kelak berkembang menjad'i lembaga pendidikan formal bernama
Ma‘had At-Tawjih Al-Islami (Al-Buti, 2013).

Pada tahun 1953 atau 1954 M, AIl-Biti berhasil menyelesaikan
pendidikan di Ma‘had At-Tawjih Al-Islami. Setelahnya beliau memutuskan
untuk melanjutkan studi di Universitas Al-Azhar, mengingat Fakultas Syariah
di Universitas Damaskus belum berdiri saat itu. Keputusan ini menandai

langkah penting dalam pengembangan kapasitas intelektualnya (Taufig, 2024).
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Sekembalinya dari Mesir, dengan membawa keberhasilan meraih gelar
Al-‘Alimiyyah (Lisensi) dari Universitas Al-Azhar dan meraih program
diploma pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab di universitas yang sama,
memperluas wawasan dan kompetensinya dalam bidang linguistik Arab dan
metodologi pengajaran. Al-Buti langsung terjun ke dunia pendidikan. Pada
tahun 1958 M -sesuai penuturan putranya-, beliau mengabdi sebagai pengajar
mata pelajaran Pendidikan Islam di kota Homs selama kurang lebih tiga tahun.
Pengalaman mengajar dalam masa ini, beliau tuangkan dalam bukunya yang
berjudul Tajrubah At-Tarbiyyah Al-Islamiyyah (Taufig, 2024).

Tonggak penting dalam karir akademiknya terjadi pada tahun 1965 M,
saat ia diangkat seb‘age'li asisten dosen (mu‘id) di Fakultas Syariah Universitas
Damaskus: atas rekomendasi Dr. Mustafa As-Siba‘l. Pengangkatan ini menjadi
titik awal kiprahnya dalam dunia akademik formal di perguruan tinggi. Pada
tahun yang sama, ia diberangkatkan kembali ke Universitas Al-Azhar untuk
rﬁénempuh pendidikan doktoral. la menyusun disertasi bertajuk Dawabit Al-
Maslahah fi Asy-Syari‘ah Al-lslamiyyah (Batasan Kemashlahatan 'dalam
Syari,ét Islam), yang berhasil ia pertahankan dengan predikat kehormatan
tertinggi (mumtaz ma‘a al-syaraf al-‘ula). Keistimewaan karya ilmiahnya
bahkan mendorong pihak universitas untuk merekomendasikan pencetakannya
dengan biaya resmi dari kampus.

Setelah menyelesaikan program doktoralnya, Al-Bitt kembali mengabdi
di Fakultas. Syariah - Universitas Damaskus. - sebagai dosen tetap. Karir
akademiknya mengalami perkembangan yang pesat: péda tahun 1970 M, ia
diangkat sebagai profesor madya (ustadz musa‘id), lalu pada tahun 1975 M naik
pangkat menjadi profesor penuh (ustadz ‘am), sekaligus menjabat sebagai
Wakil Dekan. Puncaknya, pada tahun 1977 M, ia dipercaya untuk memimpin
sebagai Dekan Fakultas Syariah Universitas Damaskus, jabatan yang ia pegang

hingga masa pensiunnya dari pengajaran pada tahun 1993 M.

C. Karya-Karya
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Syekh Muhammad Sa‘id Ramadan Al-Biitt dikenal sebagai seorang
ulama besar yang memiliki tingkat produktivitas ilmiah yang sangat tinggi dan
cakupan keilmuan yang luas. Karya-karya yang dihasilkannya mencerminkan
kedalaman pemahaman terhadap berbagai disiplin ilmu keislaman, terutama
dalam bidang fikih, usul fikih, dan akidah, serta meliputi pembahasan mengenai
isu-isu kontemporer. Selain aktif menulis, beliau juga terlibat secara intens
dalam diskursus keilmuan dan keagamaan, termasuk dalam dialog dan
perdebatan terbuka dengan berbagai kelompok atau individu yang memiliki

pandangan yang berbeda, baik dari segi metodologis maupun ideologis.

Gaya penulisan Syekﬁ. Al-Biti memiliki karakteristik yang khas dan
orisinal. la dikenal,‘_.mampu merangkail kata-kata dengan susunan bahasa yang
elegan, bernuansa'sastra, dan mudah dipahami, tanpa meﬁgorbankan kedalaman
substansi. Keahliannya dalam mengekspresikan ide-ide kompleks dengan
bahasa yang sederhana namun bernas menjadikan tulisannya bersifat mudah
dipahami namun sulit untuk ditiru. Dalam karya-karyanya, ia menggunékan
berbagai pendekatan retoris, seperti narasi - deskriptif, argumentatif, kritik
analitis, hingga teguran yang bersifat persuasif maupun konfrontatif, teirg'antung
kontéks dan isu yang diangkat. Ketegasan sikapnya dalam beberapa bolemik
menjadikannya sebagai figur ulama yang tidak segan menyampaikan i<ebenaran
secara terbuka, meskipun hal itu kerap kali menimbulkan kontroversi dan
perdebatan tajam dengan tokoh-tokeh keagamaan dan pemikir lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa Syekh Al-Buti tidak termasuk dalam kategori dai yang
pasif atau menghindari polemik demi menjaga kenyamanan dakwah, melainkan
justru menjadikan tulisan sebagai instrumen advokasi keilmuan dan penyadaran

umat.

Secara intelektual, pembentukan karakter ilmiahnya tidak hanya
terbentuk melalui bimbingan langsung dari ayahnya, Mulla Ramadan, dan
gurunya, Syekh Hassan Habbanaka Al-Maydani, tetapi juga dipengaruhi secara
signifikan oleh pemikiran tokoh-tokoh besar Islam seperti Mustafa Sadiq Al-
Rafi‘t, Imam Al-Ghazali, Badi‘ Al-Zaman Sa‘id Nursi, dan ‘Al Al-Tantawt,
yang kesemuanya dikenal memiliki kedalaman spiritual, kekuatan bahasa, dan
kekayaan intelektual.
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Perjalanan intelektual Al-Biti sebagai penulis dimulai sejak usia muda.
Pada tahun 1949 M, ia menulis artikel pertamanya yang berjudul "Amam Al-
Mar’ah”, yang ia kirimkan ke majalah At-Tamaddun Al-Islami, sebuah media
ilmiah terkemuka pada masa itu yang dipimpin oleh Ahmad Mazhar Al-Azma.
Artikel tersebut diterima dengan sangat baik, bahkan diterbitkan dalam edisi
pertama majalah tersebut. Sejak saat itu, namanya mulai dikenal di kalangan
intelektual, ditandai dengan penyematan gelar "Al-Adib" (sastrawan/pujangga)
di belakang namanya—sebuah pengakuan yang sangat membanggakan bagi
dirinya dan menjadi titik awal dari kiprah panjangnya dalam dunia penulisan
(Alaywan & Al-Ghousy, 2012). .

Karya-karya yang ditulis aleh Syekh Al-Biiti sangat beragam, baik dari segi
tema, pendekataﬁ, maupun tingkat kedalaman. Karyé-karya tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai rujukan akademik, tetapi juga sebagai bahan bacaan
spiritual, etis, dan kultural yang membentuk cara pandang masyarakat terhadap

Islam secara lebih integral. Di antara karya-karya terkenalnya adalah:
; e Tajrubah At-Tarbiyah Al-lslamiyyah fi Mizan Al-Bahs
o.. Al-Madhab Al-iIqtisadi Bayna Asy-Syu ‘u ‘iyyah wal-1slam
e Difa’ ‘an Al-Islam wat-7arikh
e Hagqa'ig ‘an Nash’at Al-Qawmiyyah
o 7 Sabilillah wal-Hagq

e Min' Rawa'’i* Al-Qur'an Al-Kaiim:* Ta ‘ammulat = ‘llmiyyah wa
Adabiyyah fi Kitabillah :

o Mabahis Al-Kitab was-Sunnah min ‘7lm Al-Usul
o As-Sabil Al-Wahid fi Zahmat Al-Ahdas Al-Jariyah
e  Muhadarat fi Al-Figh Al-Mugaran

e Al-‘Agidah Al-lslamiyyah wal-Fikr Al-Mu ‘asir

e Hiwar Hawla Musykilat Hadariyyah
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o ‘Ala Tartg Al-‘Awdah ila Al-lIslam: Rasmun limanhaj wa hallun
limusykilat

o Mas’alah Tahdid An-Nasl

e As-Salafiyyah Marhalah Zamaniyyah Mubarakah La Madhab Islami
e Qadaya Fighiyyah Mu ‘asirah

e Hurriyyat Al-Insan fi Zilli ‘Ubudiyyatihi Lillah

e Al-Jihad fi Al-Islam: Kayfa Néfpamuhu? wa Kayfa Numarisuhu?
Kitab Al-Jihad /7 Al-Islam

o Zawabi‘wa lsda Wam :
: W ‘addud wal-Ikhtilaf

_"i.- [ dAVU "\’
A ; s \ ' - ﬁ
° K] /\ AN 5!" : ‘ e

AI-sza  Al- A‘ta zyydh' Sj/aﬂrwa_Ta hiil (5 jllld)

e Hada Ma Qultuhu Amama Ba "d Ar-Ru’asa’ waI-Mqu'k
e Nagd Awham Al-Maddiyyah Al-Jidaliyyah

e Dhawabit Al-Maslahah fi Asy-Syari‘ah Al-Islamiyyah (disertasi
doktoralnya)

e Kubra Al-Yaginiyyat Al-Kawniyyah: Wujud Al-Khaliqg wa Wazifat Al-
Makhlug

o Hadza Walidi
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Al-Bidayat Bakurah A ’'mali Al-Fikriyyah

Al-Lamzhabyyah

Figh As-Sirah An-Nabawiyyah

Manhaj Al-Audah Ila Al-Islam

Al-Mazahib At-Tawhidiyyah Wa Al-Falsafat Al-Muasirah

Hazihi Musykilatuna

Hazihi Musykllatuhum P

. A

Al-Islam Wa Musykilat Asy-"S")'}q.bap-

Min Asrari Al-Manhaj Ar-Rabbani

Man Huwa Sayyidu Al-Qadr Fi Hayati Al-Insan

Man Al-Mas 'uul An Takhallufi Al-Muslimin

Hakadza Falnad’u la Al-Islam

Ad-Diin Wa Al-Falsafah
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e Dan lain sebagainya

Keseluruhan karya ini menunjukkan betapa luas dan dalamnya keilmuan
Syekh Al-Biti, yang tidak hanya terbatas pada kajian tekstual klasik, tetapi juga
merespons tantangan zaman modern dengan pendekatan ilmiah, spiritual, dan
dialogis. Warisan intelektualnya menjadi rujukan penting dalam pengembangan
pemikiran Islam kontemporer, serta menjadi kontribusi yang tidak ternilai

dalam khazanah keilmuan dunia Islam.

. Kondisi Sosio-Politik

Muhammad Sa‘id Ramadhar'l. al-Bot1 tumbuh dan menjalani kehidupannya di
Suriah, sebuah wilayah yang secara fistoris tidak perpah lepas dari konflik
politik berkepanjangan. la mengalami langsung berbagai. dinamika yang
memengaruhi struktur sosial dan keagamaan masyarakat, mulai dari masa
penjajahan Perancis yang mewariskan luka kolonialisme, hingga ketegangan
politik dengan Mesir dalam konteks pan-Arabisme. Selain itu, al-Bati .juga
ménghadapi kenyataan pahit dari konflik sektarian.antara kelompok Sunni,
Syiah, dan Wahabi, yang menimbulkan ketegangan ideologis dan é_ﬁsial di
tenga{h masyarakat Muslim. Kondisi sosial-politik yang keras dan penyh gejolak
ini menjadi latar-penting yang membentuk cara pandang dan respons intelektual

al-But1 terthadap isu-isu keagamaan, kemasyarakatan, dan kenegaraan.

Secara kror_lologis, pengalaman politik al-Butt dapat dibagi menjadi dua fase
utama: saatia masih berada di Turki dan setelah menetap di Suriah. Kehidupan
al-Bitt di Turki berlangéung sangat singkat, yz;itu hanya sekitar empat tahun
sejak kelahirannya. Karena masih bdyi, ia tentu belum memiliki kesadaran
terhadap dinamika politik yang sedang terjadi di sana. Namun, situasi politik di
Turki pada waktu itu memaksa keluarganya untuk bermigrasi ke Suriah, yang
kemudian menjadi tempat tinggal utama dan lokasi berkembangnya kehidupan

serta pemikiran intelektual al-Buti.

Setibanya di Suriah, al-Buti hidup dalam sistem politik yang dikendalikan oleh

rezim Hafidz al-Asad melalui Partai Ba’ts sebagai satu-satunya partai yang
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memonopoli kekuasaan negara. Sistem partai tunggal ini menandai bentuk
otoritarianisme yang juga diterapkan di negara-negara seperti Irak di bawah
Saddam Husain dan Libya di bawah Muammar Khadafi. Meskipun pada
awalnya hubungan keluarga al-Biti dengan pemerintah tidak diketahui secara
pasti, titik balik kedekatan antara al-Biitt dan rezim terjadi pada tahun 1985.
Pada masa itu, karya-karya ilmiahnya menarik perhatian penguasa, hingga
Presiden Hafidz al-Asad mengundangnya untuk melakukan pertemuan. Sejak
itulah, pemikiran keislaman al-Biiti mulai mendapat tempat di lingkaran
kekuasaan, menjadikannya figur intelektual yang diperhitungkan (Tamam,
2022). '

Kedekatan aI-Bﬁt_I.dengan rezim al-Asad, baik di bawah,kepemimpinan Hafidz
maupun Bashar, memang menjadi salah satu aspek paling kontroversial dalam
perjalanan politiknya dan sering kali memicu Kritik dari sejumlah kalangan
ulama. Namun, relasi tersebut bukanlah bentuk dukungan membabi buta
térﬁhadap otoritarianisme, melainkan cerminan dari pendekatan politik moderat
yang ia anut. Al-Biti memandang bahwa menjaga stabilitas negara dan
menc,égah pertumpahan. darah jauh lebih utama -daripada mengguiingkan
kekuasaan melalui kekerasan. Prinsip maslahat (kemaslahatan umum) dan
persatuan: umat menjadi fondasi utama dalam sikap politiknya, di mana
keterlibatannya dalam ranah kekuasaan lebih dimaknai sebagai strategi menjaga
keselamatan masyarakat -dan-meminimalisasi kekacauan sosial di tengah

gelombang‘konflik yang terus mengancam Suriah.

Salah satu momen pentin.g yang mencermir'mkan.'strategi politiknya terjadi pada
tahun 1985, ketika ia menjalin komunikasi khusus dengan Presiden Hafidz al-
Asad. Meskipun saat itu rezim Ba’ts sangat dibenci oleh banyak kelompok
Islam, termasuk Ikhwanul Muslimin, al-Batt justru menggunakan kedekatannya
dengan pemerintah untuk memperjuangkan pembebasan puluhan tahanan
politik dari kalangan aktivis Islam. Keberhasilannya dalam upaya tersebut
mengubah pandangan sebagian pihak, termasuk Ikhwanul Muslimin sendiri,

yang semula mengecam keras hubungan al-Bati dengan penguasa, tetapi
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kemudian berbalik memberikan penghormatan atas peran dan kontribusi
strategis yang ia lakukan demi kemaslahatan umat (Al-Syami, 2018).

Pandangan politik al-Buti secara umum merefleksikan pendekatan yang
moderat dan berbasis pada realitas sosial-politik yang ia alami selama hidup,
khususnya dalam konteks Suriah. Berdasarkan pengamatannya, negara ideal
menurut al-Buti adalah negara yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai llahi
dalam sistem hukumnya, tanpa harus terpaku pada bentuk negara tertentu,
selama prinsip keadilan ditegakkan, termasuk terhadap warga non-Muslim yang
menurutnya harus mendapatkan perlindungan dan perlakuan yang adil.
Penolakannya terhadap revolusi yang banyak didorong oleh berbagai kelompok
di Suriah berakar pada prinsip moderasi dan pertimbangan maslahat. Bagi al-
Biti, perubahan .ye.mg ditempuh melalui jalan ekstrem. dan kekerasan justru
berpotensi merusak tatanan- sosial dan mengakibatkan pertumpahan darah.
Karena itu, ia lebith  mendukung pendekatan reformasi secara bertahap yang
ménurutnya lebih selaras dengan nilai-nilai syariat serta lebih memungkihkan
tercapainya kemanfaatan bersama tanpa mengorbankan stabilitas negara dan
kehicupan rakyat (Wahdini, 2020). |

Namun hingga akhir hayatnya, al-Biti tetap dikenal sebagai tokoh yang
mendukung © pemerintahan  yang sedang berkuasa,, beberapa tokoh
menganggapnya turut bertanggung jawab secara moral atas berbagai tindakan
represif yang dilakukan oleh rezim terhadap rakyat Suriah. Kritik tajam datang
dari tokoh-'fokoh seperti Yusuf al-Qardawi dan Ali al-Sabuini, yang menilai
bahwa al-Biifi telah mefiyimpang dari idealistiie keulamaannya. Bahkan, al-
Qardaw1 mengeluarkan fatwa keras yé,ng membolehkan untu}{ memerangi siapa
pun yang berdamai dengan pemerintahan Bashar al-Asad, termasuk warga sipil,
aparat militer, dan para ulama yang dianggap mendukung rezim tersebut. Sikap
politik yang diambil Al-Buthi memicu kemarahan sejumlah pihak yang
menentang rezim Bashar al-Asad, hingga akhirnya al-Buti menjadi target
serangan. la wafat dalam sebuah peristiwa pemboman pada tahun 2013, ketika
sedang menyampaikan kajian tafsir al-Qur’an di masjid tempatnya biasa

mengajar (Tamam, 2022).
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E. Kesyahidan Syekh Al-Biti

Kematian Syekh Muhammad Said Ramadan Al-Biti merupakan
peristiwa yang mengejutkan dan menimbulkan banyak perdebatan. Kejadian ini
terjadi pada Kamis, 21 Maret 2013 (9 Jumada al-Awwal 1434 H) saat beliau
sedang menyampaikan kajian tafsir Al-Qur'an di Masjid Al-Iman, yang terletak

di daerah Mazra'a, Damaskus, Suriah.

Menurut pemerintah Suriah, Syekh Al-Baiti meninggal akibat serangan
bom bunuh diri. Ledakan tersebut juga menyebabkan 42 orang lainnya
meninggal dunia, termasuk 'c}ucunya yang' bernama Ahmad bin Muhammad
Tawfig Al-Biiti, sera melukai lebih dari 80 orang. Pernygtaan ini diperkuat oleh
putra beliau, Mu.hammad Tawfig, yang menyatakan bahwa ayahnya wafat
karena ledakan bom. Namun;, ada pula pihak lain-yang meragukan versi resmi
tersebut, dan menyebut bahwa beliau sebenarnya ditembak, serta menuduh
pemerintah Suriah sebagai pelaku pembunuhan. Tuduhan saling diler'npar

antara pihak oposisi dan pemerintah menambah rumitnya persoalan ini.

" Jenazah beliau kemudian dishalatkan pada Sabtu, 23 Maret 2013 (11
Jumada al-Ula 1434 H) di Masjid Umayyah Damaskus, dengan putranya sendiri
sebagai i.mam shalat jenazah. Beliau dimakamkan di sebelah makam
Salahuddih al-Ayyubi, tempat yang sangat bersejarah dan dekat dengan
Benteng Da}maskus.

4.2. Konsep Pendidikan Islam Dalam Pemikiran'Muhammad Sa’id Ramadan

Al-Biti

A. Hakikat Pendidikan Islam

Dalam pandangan Al-Biti pendidikan Islam merupakan pendidikan
yang berlandaskan pada penguatan akal dan pemikiran rasional sebagai
fondasi awal dalam membangun pemahaman keagamaan. Menurutnya,
proses pendidikan tidak cukup hanya dengan menumbuhkan rasa cinta

terhadap Islam secara emosional, tetapi harus diarahkan pada pemahaman
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ajaran-ajaran Islam melalui pendekatan logis, dialogis, dan argumentatif.
Dengan demikian, peserta didik diajak untuk menggunakan daya nalar
dalam menghayati prinsip-prinsip agama, sehingga keyakinan yang
terbentuk bukan bersifat dogmatis, melainkan lahir dari kesadaran

intelektual.

Setelah landasan rasional tersebut terbentuk, nilai-nilai keislaman
baru dapat ditanamkan dalam perilaku dan praktik kehidupan sehari-hari.
Dalam kerangka ini, pendidikan Islam berfungsi untuk membentuk sosok
pribadi Muslim yang utuh dan seimbang' antara aspek keimanan, kecerdasan
intelektual, dan pengamalan nilai-nilai agama. Individu yang terbentuk
melalui pendekatah ini- diharapkan mampu memahami persoalan hidup
berdagarkan perspektif Islam: serta menjadikan ajaran Islam sebagai
landasan berpikir dalam merespons tantangan zaman.

Hal ini menjadikan adanya perbedaan yang sangat jelas antara ko'nsep
- at-tarbiyah ral-islamiyyah (pendidikan ' Islam) dengan at-tarbiyah ad-
dmiyyah (pendidikan agama) sebagaimana dipahami dalam ﬁé}angka
pé_ndidikan Barat (Al-Buti, 2023). Menyamakan keduanya me.rupakan
kekeliruan epistemologis yang dapat menimbulkan dampak ser.ius dalam

praktik pendidikan.

Pendidikan agama versi Barat, pada umumnya, berorientasi pada
pendeka'\t_an emosional” dan " ritualistik. “Fokus utamanya adalah
menumbuhkan rasa hormat dan kekHuskaan terhadap agama melalui
kegiatan seremonial seperti doa bersama, nyanyian rohani, atau aktivitas
spiritual lainnya (Al-Biati, 2023). Pendekatan semacam ini kurang
memberikan ruang bagi pengembangan nalar kritis dan pemahaman rasional
terhadap ajaran agama. Dampaknya, agama cenderung terpinggirkan dari
kehidupan publik dan hanya hidup di ruang ibadah.

Walaupun pendidikan Islam mengedepankan rasionalitas, Al-Biti
tidak menafikan peran emosi dalam pembelajaran. Perasaan tetap
dibutuhkan dalam proses pendidikan, terutama sebagai pemantik motivasi
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dan semangat belajar. Namun, dalam kerangka pendidikan Islam, emosi
tidak menjadi dasar penentuan kebenaran, melainkan pelengkap yang

memperkuat dorongan untuk mencintai kebenaran (Al-Biti, 2023).

Dengan pendekatan demikian, pendidikan Islam membentuk individu
yang tidak hanya tunduk kepada agama secara emosional, tetapi juga secara
sadar dan rasional. Mereka tidak hanya taat secara simbolik, tetapi memiliki

worldview Islam yang utuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-Buti
memandang hakikat pend.idikan Islam sebagai proses pembinaan manusia
yang integratif,,_yang mencakup pembentukan akidah, penguatan akal, dan
pengamalan syairiat secara menyeluruh. Pendidikan islam. menurut Al-Bati
bukanlah pendidikan yang bersifat emosional atau ritualistik sebagaimana
model  pendidikan agama Barat, melainkan sebuah pendekatan
" komprehensif yang menjadikan akal sebagai pintu masuk utama untuk
- memahami ajaran Islam, yang kemudian diikuti oleh penguatan iman dan

aktualisasi dalam amal perbuatan.

. Metode Pendidikan Islam

Berdasarkan penjelasan Muhammad Sa’id Ramadan Al-But1 (2023)
dalam buku Tajrubah at-Tarbiyyah al-Islamiyyah bisa ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan  Islam memiliki metode pedagogis yang khas dan
fundamental. Pendidikan - tidak - cukup hanya mentransfer nilai-nilai
keagamaan secara normatif atau ritualistik, melainkan harus dilaksanakan
secara mendalam dan rasional, meﬁyentuh dimensi intelektual serta aplikatif
dalam kehidupan nyata. Dalam pemikirannya, proses pendidikan Islam
harus dilakukan melalui dua tahapan utama yang saling melengkapi, yaitu
tahap intelektualisasi dan tahap internalisasi nilai serta usaha pembentukan

karakter islami.

Tahap 1: Rasionalisasi dan Pemahaman Ajaran Islam
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Pada tahap awal, pendidikan Islam menurut Al-Biti harus dimulai
dengan pemberian pemahaman rasional terhadap ajaran Islam. Dalam hal
ini, peserta didik tidak hanya diajak untuk menerima dogma, tetapi diajak
berpikir secara kritis, berdialog, dan memahami prinsip-prinsip Islam
melalui pendekatan logis dan argumentatif. Ajaran agama diperkenalkan
dengan dalil, diskusi terbuka, dan landasan ilmiah agar keyakinan yang
tumbuh bukan bersumber dari emosi semata, melainkan dari kesadaran

intelektual yang mendalam.

Tujuan dari tahap ini, -adalah membentuk pola pikir yang mampu
menyerap dan menyaring';ajaran Islam secara proporsional dan independen,
sehingga pese'r,._ta ‘didik tidak mudah goyah ketika menghadapi arus
pemikiran sekuler maupun pengaruh budaya asiﬁg. Dengan cara ini,
pendidikan tidak hanya menghasilkan pemeluk-agama yang patuh secara
lahiriah, tetapi juga Muslim yang berpikir reflektif dan yakin secara rasional

" " terhadap agamanya.
. Tahap 2: Internalisasi Nilai dan Pembentukan Karakter Islami

Setelah pemahaman rasional terbentuk, tahap selanjutnya: adalah
pémbentukan perilaku Islami melalui pembiasaan dan penghayatan nilai-
nilai z;ljaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Al-Biiti menekankan
pentiﬁgnya upaya menciptakan integrasi .maksimal antara kehidupan
individu-Muslim dengan karakter teladan yang diharapkan.

Tl.Jjuan dari Kedua tahap ini adalah, membentukopola pikir yang
mampu menyerap dan menyaring. ajaran Islam se;:ara proporsional dan
independen, sehingga peserta didii( tidak mudah goyah ketika menghadapi
arus pemikiran sekuler maupun pengaruh budaya asing. Dengan cara ini,
pendidikan tidak hanya menghasilkan pemeluk agama yang patuh secara
lahiriah, tetapi juga Muslim yang berpikir reflektif dan yakin secara rasional
terhadap agamanya. Serta tujuan akhir berupa terciptanya individu yang
menjadikan nilai-nilai Islam sebagai paradigma hidup, bukan sekadar

pengetahuan yang disimpan dalam pikiran atau perasaan semata.
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Dengan demikian, pemikiran Muhammad Sa’id Ramadan Al-Bitt
menegaskan bahwa pendidikan Islam harus dilaksanakan secara bertahap,
mendalam, dan terintegrasi antara dimensi intelektual dan spiritual. Melalui
tahap rasionalisasi ajaran Islam, peserta didik dibekali dengan pemahaman
yang logis dan argumentatif, sehingga keyakinannya tumbuh dari
kesadaran, bukan sekadar warisan emosional. Selanjutnya, melalui tahap
internalisasi nilai, peserta didik diarahkan untuk mewujudkan nilai-nilai
Islam dalam karakter dan perilaku nyata. Dua tahapan ini merupakan
metode pendidikan yang tidak hanya mencetak individu yang taat secara
formal, tetapi juga membeﬁtuk Muslim sejati yang memiliki keteguhan
akidah, kedalaman pemahaman, dan integritas moral yang kokoh dalam

menghadapi tah‘fangan zaman.

. Tujuan Pendidikan Islam

Muhammad Sa’id Ramadan Al-Biitt memaparkan konsep tujuan
- pendidikan Islam dengan membaginya ke dalam dua kategori besar, yakni
tujuan utama (primer) dan tujuan sekunder (cabang). "

1. Tujuan Utama

Menurut Al-Biiti, tujuan paling esensial dari pendidikan Islam
adalah untuk merealisasikan misi penciptaan manusia
sebagaimana ditetapkan oleh Allah Swt., yakni menegakkan
kehidupan yang berdasarkan hukum-hukumo Allah di muka
bumi. Dalam perspekif ini, pendidikan berperan sebagai sarana
untuk membentuk rhanusia agar hidup d['bawah naungan
ketundukan dan keadilan syariat, terbebas dari dominasi hawa
nafsu, kepentingan pribadi, dan kekuasaan manusia atas
sesamanya. Dengan kata lain, Al-Biiti menyatakan bahwa tujuan
dasar pendidikan Islam adalah bernaung di bawah panji ketaatan
kepada Allah dan keadilan-Nya di bumi. Tujuan ini bermuara
pada pencapaian rida Allah serta keselamatan dari murka dan
azab-Nya (Al-Bati, 2023). Oleh karena itu, pendidikan Islam
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformasional,
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dengan maksud mengubah orientasi hidup manusia menjadi
bentuk penghambaan yang total kepada Tuhan.
. Tujuan Sekunder (Cabang)

Al-Bati menyadari bahwa pencapaian tujuan utama
pendidikan tidak mungkin terwujud tanpa mengatasi berbagai
hambatan besar yang muncul dari kondisi masyarakat.
Hambatan ini berasal dari dua sisi: konspirasi eksternal dari
kelompok non-Muslim serta kelalaian internal umat Islam
sendiri. Oleh sebab itu, pendidikan Islam juga harus menetapkan
sejumlah tujuan éekunder yang bersifat strategis dalam upaya
melawan ‘hambatan tersebut. Prinsip ushul figh menyebutkan,
“Ma'la yatimmu al-wayjib illa bihi fa huwa'wajib” (apa yang tidak
dapat menyempurnakan kewajiban kecuali dengannya, maka ia
menjadiwajib). Artinya, mengatasi hambatan-hambatan tersebut
merupakan keharusan dan bagian fundamental yang. tidak
terpisahkan dari misi pendidikan Islam.

Secara. umum, ada tiga bentuk hambatan utama yang
diidentifikasi Al-Buti (2023) dalam konteks kontempore’f:

e Distorsi Akidah' Islamiyah: -Munculnya paham-paham
yang memecah belah umat dan menggantikan akidah
tauhid yang tidak membedakan berdasarkan suku, ras, atau
bahasa dengan pemahaman kelompok sektarianisme, yang

~ secara strategis didesain untuk menghancurkan persatuan
omat. |

o Pelemahan Akhlak Islamiyah: Penyebaran filosofi etika
modern yang memisahkan moralitas dari asal-usul atau
otoritas agama, menyebabkan relativisme moral yang
tidak lagi memiliki akar pada wahyu, memungkinkan
manusia bebas dalam menetapkan standar etika,
mengubahnya kapan saja.

e Penggantian Syariat dengan Hukum Buatan Manusia:

Dominasi sistem hukum non-llahiah buatan manusia
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dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan hukum, yang
mengikis supremasi hukum Allah di tengah umat Muslim.
Ini disebabkan oleh perasaan inferioritas di kalangan
Muslim yang terpesona oleh kemajuan materi Barat, serta
kelalaian para dai Islam.

e Hambatan terkait Pemahaman dan Penggunaan Al-Qur'an
serta Bahasa Arab: Sikap banyak orang yang menjadikan
Al-Qur’an sebatas bacaan atau hiasan tanpa memahami
isinya, membuat Al-Qur’an kehilangan fungsinya sebagai
pedoman Hidup. Generasi muda pun makin jauh dari
kemukjizat. Al-Qur’an karena kurangnya pemahaman,

" terutama terhadap bahasa Arab. Untuk itu, dibutuhkan
pendidikan yang mendorong. pemahaman dan kecintaan
terhadap Al-Qur’an secara menyeluruh.

Sebagai respons terhadap hambatan-hambatan tersebht; Al-
Biiti merumuskan empat tujuan cabang pendidikan, berikut
uralan tujuan-tujuan turunan pendidikan Islam sebagaimana
dirumuskan oleh Al-Biit1 (2023): '

1. Menumbuhkan Akidah Islam yang Kuat

Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah
menumbuhkan dan mengokohkan akidah Islam yang
murni dalam Jiwa generasi muda, terutama pada anak-
anak dan remaja. Akidah yang benar akan membentuk
keréhgka- berpik-ir dah bertindak yang }<onsisten dengan
nilai-nilai ketauhidan, menjadikan Allah sebagai satu-
satunya pusat ketaatan. Selain itu, akidah yang kokoh
diyakini mampu menjauhkan individu dari fanatisme
berbasis ras, bahasa, atau nasab, yang kerap menjadi
sumber konflik dan disintegrasi sosial.

2. Mengintegrasikan Moralitas dengan Otoritas Wahyu

Tujuan berikutnya adalah mengembalikan seluruh

sistem etika dan perilaku moral kepada sumber asalnya,
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yaitu wahyu ilahiah. Al-Biiti menilai bahwa moralitas
yang tidak bersandar pada agama akan mudah terdistorsi
oleh pengaruh budaya asing, ideologi sekuler, dan
kekuasaan yang otoriter. Akhlak semacam ini bersifat
relatif, temporal, dan tidak memiliki nilai universal yang
abadi.

Sebagai respons terhadap hal tersebut, Al Buthi
menekankan bahwa pendidikan Islam harus menghindari
narasi yang menyamakan akhlak Islam dengan sekadar
tradisi (al-‘;aqaﬁd). Tradisi sering kali dipahami sebagai
warisan budaya yang temporer, bukan sebagai prinsip suci
N yang bersumber dari- wahyu yarig layak dibanggakan
manusia. Oleh, karena itu, pendidikan Islam memikul
tanggung jawab untuk meluruskan pemahaman tersebut
dan menegaskan - bahwa akhlak Islam  adalah 'bagian
integral dari sistem nilai transenden yang tidak tunduk
pada perubahan zaman. o
Menegakkan Kedaulatan Syariat-Islam '

Pendidikan Islam juga diarahkan untuk menanamkan
kesadaran akan supremasi hukum Allah sebagai satu-
satunya sumber otoritas yang sah dalam kehidupan
manusia. Pernyataan tauhid “la ilaha illa Allah" tidak
hanya merupakan pengakuan keimanan, tetapi juga
merigand.ung im-plikaéi potl'itis dan-huku_m yang menolak
bentuk-bentuk kedaulatan hukum buatan manusia yang
bertentangan dengan syariat.

Dalam hal ini, Al-Bati mengkritik sistem hukum
sekuler yang banyak diadopsi oleh negara-negara Muslim,
yang pada dasarnya merupakan warisan dari kolonialisme
dan pengaruh eksternal. Oleh karena itu, pendidikan Islam
memiliki tanggung jawab strategis untuk membekali

peserta didik dengan pemahaman mendalam mengenai
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sistem hukum Islam dan membangun keberanian
intelektual untuk menolak serta mengganti sistem hukum
yang tidak sesuai dengan prinsip syariat.

4. Menghidupkan Kesadaran terhadap Kemukjizatan Al-
Qur’an

Tujuan keempat adalah membangkitkan kembali
kesadaran terhadap kemukjizatan (i‘jaz) Al-Qur’an,
terutama dalam menjawab tantangan intelektual generasi
kontemporer. Al-Qur’an memiliki keistimewaan karena
selalu relevan di setiap zaman dan mampu memberikan
inspirasi ilmiah; moral, dan spiritual kepada seluruh

X generasi.

Oleh karena itu, pendidikan Islam bertanggung jawab
untuk  menghidupkan * ‘kembali  pemahaman yang
mendalam  terhadap = Al-Qur’an, melalui penéajaran
tajwid, tafsir, serta penjelasan retorika dan struktur
bahasanya. Ini tidak hanya mengasah kecakapan bahasa
Arab, tetapi juga menumbuhkan kekaguman dan cinta

terhadap kitab sucl.

Secara menyeluruh, Muhammad Sa’id Ramadan Al-Biitt menekankan
bahwa seluruh orientasi pendidikan Islam—baik yang bersifat primer
maupun ‘sekunder—berakar pada satu misi sentral, yakni merealisasikan
pengabdian' paripurna- dan- totalitas kepada Allah Swt. dan menegakkan
nilai-nilai keadilan-Nya di muka bumi melalui implémentasi syariat secara
utuh. Dalam perspektif ini, bendidikan Islam tidak semata-mata
dimaksudkan untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia, tetapi juga
bertujuan menyiapkan manusia sebagai khalifah Allah yang memiliki
kesadaran eksistensial atas tujuan penciptaannya, sekaligus mampu
mengemban tanggung jawab historis untuk memperjuangkan penerapan
nilai-nilai Islam dalam seluruh dimensi kehidupan sosial, politik, dan

budaya.

D. Kurikulum Pendidikan Islam
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Syekh Muhammad Said Ramadan Al-Batt tidak merumuskan
kurikulum pendidikan Islam secara teknis dalam bentuk daftar mata
pelajaran sebagaimana dalam sistem pendidikan yang jamak diketahui.
Sebaliknya, ia menekankan pentingnya substansi materi, arah pendidikan,
dan pendekatan yang digunakan dalam pendidikan Islam, agar sesuai
dengan tujuan fundamental yang ingin dicapai oleh Islam. la juga
membedakan dengan tegas antara pendidikan Islam yang autentik dengan
apa yang ia sebut sebagai pendidikan agama modern, yang cenderung

bersifat formalistik dan terpisah dari nilai-nilai spiritual dan integratif Islam.

Menurut Al-Biti, pendidikan Islam merupakan proses bertahap yang
dimulai dari penahaman logika dan pemahaman rasional terhadap ajaran
agama, kemudian diikuti dengan pembentukan perilaku nyata yang selaras
dengan nilai-nilai Islam. Tahap awal melibatkan penyampaian, diskusi, dan
penanaman pemahaman intelektual, sedangkan tahap lanjutan mengarahkan

'Tpeserta didik untuk menginternalisasi, meneladani perilaku ideal yang
"diajarkan Islam dan berupaya mengharmoniskan seluruh. ) aspek

kéhidupannya dengan nilai-nilai tersebut.

Berikut adalah cakupan dan fokus kurikulum pendidikan Islam
menurut Al-Buti yang bisa disimpulkan oleh peneliti dari kitab Tajrubah at-
Tarbiyyah al-Islamiyyah:

1. Penanaman Akidah Islam yang Kokoh

Akidah yang dimaké_ud di sini bukan sgkadar keyakinan
tradisional, melainkan keyakinan yang dibangun di atas pemikiran
logis dan argumentasi rasional. Al-Biti menolak pendekatan
emosional semata dalam menyampaikan ajaran agama. Oleh karena
itu, isi kurikulum perlu memuat bahasan menyeluruh tentang konsep
ketuhanan dalam Islam, hakikat tauhid, rukun iman, serta respons
terhadap berbagai bentuk penyimpangan akidah modern seperti
materialisme, relativisme, dan sekularisme. Hal ini menjadikan
akidah sebagai pondasi utama dalam kurikulum.
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2. Penguasaan terhadap Syariat Islam secara Menyeluruh

Aspek penting kedua dalam kurikulum adalah pemahaman
komprehensif terhadap syariat. Ini mencakup hukum ibadah,
muamalah, sosial, ekonomi, dan politik yang bersumber dari Al-
Qur’an, Sunnah, [jma’, dan Qiyas. Menurut Al-Biti, pengetahuan
tentang syariat tidak boleh dibatasi hanya pada aspek ritual, tetapi
harus meluas ke persoalan kehidupan nyata. Dengan begitu,
kurikulum perlu mengintegrasikan studi hukum Islam dengan
pemahaman kontekstual atas realitas kontemporer, agar siswa
mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai hukum Islam dalam

kehidupan mereka sehari-hari.
3.  Penguatan Akhlak Islam sebagai Standar Moral Absolut

Al-Biiti berpandangan bahwa akhlak hanya akan m;:miliki
makna hakiki jika dikaitkan langsung dengan nilai-nilai wahyu.
Kurikulum “pendidikan Islam harus memuat materi akhkak yang
didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang bersifat tetap dan tidak
berubah oleh waktu atau budaya. Oleh karena itu, pembelajaran

nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, adil, sabar, dan tawadhu’ harus
" disusun tidak sekadar sebagal kebiasaan sosial, tetapi sebagai
tuntunan syar’i yang memiliki konsekuensi ukhrawi. Kurikulum
J:,L_Jga perlu memberi_kan ruang bagi siswa untuk membedakan antara
akhlak yang ‘bersumber dari fradié'i manusia dan akhlak yang

bersumber dari wahyu lahi.
4. Peneguhan Prinsip Kedaulatan Hukum Allah

Al-Biti menempatkan pentingnya prinsip bahwa hanya Allah
yang memiliki hak untuk menetapkan hukum. Oleh karena itu,
materi kurikulum pendidikan Islam harus memberikan pemahaman
yang jelas tentang konsekuensi tauhid dalam aspek pemerintahan

dan sistem hukum. Kurikulum harus membekali peserta didik
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dengan pemahaman bahwa sistem hukum Islam bersifat menyeluruh
dan mencakup seluruh aspek kehidupan, serta membantah legitimasi
sistem hukum sekuler yang bersumber dari akal manusia semata.
Dengan memasukkan prinsip ini dalam isi kurikulum, pendidikan
Islam akan melahirkan generasi yang memahami tanggung jawab

sosial-politiknya sebagai bagian dari ibadah kepada Allah.
Peran Sentral Al-Qur’an dan Bahasa Arab

Al-Qur’an memiliki posisi sentral dalam kurikulum
pendidikan Islam. Menurut Al-Biti, Al-Qur’an adalah instrumen
utama q_alam membentuk hati, jiwa, dan akal peserta didik, serta
sebagéi.sarana untuk menghidupkan kembéli nilai-nilai spiritual
" dalam diri mereka. Oleh ' karena itu, . pendidikan Islam harus
membiasakan peserta didik untuk - membaca, menghafal, dan
memahami kandungan Al-Qur’an sejak dini. Hal ini sekaiigus
menjadi cara paling efektif untuk menumbuhkan kefasihan dalam
bahasa Arab, bahasa utama dalam Islam. Al-Biiti juga meng'i ngatkan
tentang ancaman sistematis terhadap bahasa Arab, seperfi upaya
- penyederhanaan bahasa yang melemahkan relasi umat Islaim dengan

~sumber ajaran mereka.

Integrasi Kurikulum dalam Seluruh Bidang Studi

Salah satu penekanan penting dari AI-Bﬁ.ﬁ adalah bahwa
kurikulum pendidikan Islém tidak boleh berdiri qécara terpisah dari
mata pelajaran lain. Semua disiplin ilmu harus terintegrasi dengan
nilai-nilai Islam, baik secara materi, pendekatan, maupun visi
pendidikan. Buku-buku pelajaran perlu disaring dari konten yang
bertentangan dengan akidah dan syariat Islam, dan para guru dari
semua mata pelajaran harus memiliki keselarasan pemikiran dalam
mendidik. Tanpa integrasi ini, akan timbul kontradiksi dalam
pemikiran peserta didik yang berujung pada kebingungan ideologis
dan kerapuhan keimanan.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun Syekh
Muhammad Said Ramadan Al-Bitt tidak menyusun kurikulum pendidikan
Islam dalam bentuk teknis dan sistematis seperti yang lazim dalam sistem
pendidikan modern, namun pemikirannya memberikan kerangka konseptual
yang kuat dan menyeluruh. Kurikulum menurut Al-Batt harus berakar pada
akidah yang logis, pemahaman syariat yang luas, akhlak yang bersumber
dari wahyu, serta peneguhan prinsip tauhid dalam sistem hukum. Al-Qur’an
dan bahasa Arab menjadi pusat utama dalam proses pendidikan, dan seluruh
bidang studi harus terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Dengan pendekatan
ini, pendidikan Islam dihafapkan tidak hanya mencetak individu yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga utuh secara spiritual, moral, dan sosial,
serta mampu” 'ﬁenghadapi tantangan zaman tanpd kehilangan identitas

keislamannya.
. Guru dalam Konsep Pendidikan Islam

Dalam sistem pendidikan Islam yang dikonsepsikan oleh Muhammad
Said. Ramadan Al-Buti, figur guru menempati posisi yang'.."sangat
fll_ndamental dan strategis. Beliau tidak memandang pendidik .sekadar
sebagai penyampai informasi keagamaan atau pengelola kelas, helainkan
sebagai penanggung jawab langsung terhadap formasi kepribadian dan
ideologi peserta didik. Dalam paradigma ini, guru adalah medium utama
dalam menyampaikan nilai-nilai Islam,  bukan hanya lewat lisan, tetapi

melalui keteladanan, interaksi psikologis, dan integritas pérsonal.

Al-Batt (2023) menyatakar{ bahwa pendidik agama memerlukan
kualitas dan kualifikasi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan guru
bidang studi lain, karena objek yang ditanganinya bukan sekadar akal,
melainkan hati, keyakinan, dan perilaku siswa yang akan membentuk arah

hidupnya.

Dalam menjabarkan syarat-syarat ideal seorang pendidik Islam, Al-
Biitt (2023) menegaskan dua dimensi penting:
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a. Kompetensi lImiah (Kafa’ah ‘Ilmiyyah)

Pendidik Islam harus menguasai seluruh cabang ilmu keislaman
secara mendalam dan memiliki wawasan luas terhadap budaya.
Pengetahuan ini menjadi syarat awal agar ia dapat menjawab
tantangan pemikiran modern, meluruskan kesalahpahaman
terhadap ajaran Islam, dan memberikan bimbingan intelektual yang

kokoh kepada peserta didik.
b. Kompetensi Kepribadian dan Moral (Kafa’ah Tarbawiyyah)

Inilah aspek yarig paling ditekankan Al-Buti. Seorang pendidik

Islam harus:

1. Berakhlak mulia dan istigamah dalam perilaku sehingga

mampu teladan dalam konsistensi
2. Ikhlas dalam niat dan tugasnya

3. Menjadikan pekerjaannya sebagat jalan jihad di jalan Allah,

bukan sekadar sumber penghasilan
4. Memiliki semangat pengabdian; bukan ambisi duniawi

Béliau menulis dengan keras bahwa guru yang memandang tugas
pendidikan ini seperti pekerjaan komersial, tidak akan diharapkan
membawa kebatkan apapun dalam pekerjaan pendidikan mereka. Energi
spiritua'b,_ lanjutnya, tidak akan terpancar dari motivasi mengejar kekayaan
atau ketenaran (AI-Bﬁﬁ, 2023). .

Oleh karena itu, kepribadiah guru akan menjadi media dakwah
tersendiri, dan bahwa pengaruh moral seorang guru terhadap jiwa muridnya
jauh lebih menentukan keberhasilan pendidikan Islam dibanding materi

pelajaran atau metode penyampaiannya.

Lebih dari sekadar pengajar, Al-Biti (2023) menyebut bahwa hubungan
guru-siswa harus seperti hubungan saudara yang penuh kasih sayang. Guru

harus mampu merasakan beban psikologis siswa, menyelami permasalahan
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mereka, serta hadir sebagai figur yang tidak hanya dihormati, tetapi juga
dicintai. Hal ini akan menciptakan ikatan spiritual yang memungkinkan
proses internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung dengan utuh dan alami.
Dalam relasi ini, jam pelajaran bukan sekadar waktu untuk mentransfer
ilmu, tetapi juga menjadi kesempatan untuk mengenal lebih dekat kondisi
psikologis dan sosial siswa, serta memahami persoalan-persoalan yang
mereka hadapi. Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya menjadi figur
otoritatif di dalam kelas, melainkan juga sosok teladan dan tempat bertanya
yang dipercaya oleh peserta didik dalam membentuk karakter dan

kepribadian Islami.

Disamping itu; Al-Bafi (2023) juga mencatat adanya penyimpangan-
penyimpangan dalam praktik kependidikan yang berbahaya bagi misi Islam.
Al-Biitt menyebutkan secara’ gamblang beberapa kesalahan yang dapat

merusak misi pendidikan Islam, antara lain:

1. Mengajar hanya untuk menyampaikan materi kurikulum tanpa

perhatian terhadap keadaan siswa.

' 2. Mengabaikan hubungan psikologis dan emosional dengan siswa.

3. Memperlakukan- pertanyaan ~Kritis siswa sebagai bentuk

- pemberontakan.

4. Menunjukkan kemarahan dan celaan atas nama ‘ghirah terhadap

agama’.

la memperingatkan bahwa * “ghirah );ang pa{lsu” +ini justru akan
mengubah pendidikan Islam menjadi ladang permusuhan dan kebencian,
alih-alih menjadi jalan hidayah dan ketenangan. Bahkan banyak pemuda
yang menyimpang dari agama, bukan karena kesalahan teologi, tetapi
karena pengalaman negatif mereka dengan guru yang kasar dan tidak
bijaksana (Al-Buti, 2023).

Dengan melihat pentingnya peran dan tanggung jawab seorang guru
dalam membentuk arah hidup peserta didik, Al-Batt mengusulkan perlunya
adanya sistem pengawasan moral dan spiritual terhadap para pendidik. la
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berpandangan bahwa gelar akademik semata tidak bisa dijadikan tolok ukur
keabsahan seorang guru dalam mengemban misi pendidikan Islam. Oleh
sebab itu, perlu dibentuk lembaga khusus yang bertugas memantau
integritas akidah dan akhlak para guru, khususnya guru agama. Lembaga
ini, menurut Al-Bati, harus diisi oleh orang-orang yang saleh dan
berintegritas tinggi, yang diberi wewenang untuk membatalkan kualifikasi
akademik seseorang apabila terbukti menyimpang secara ideologis atau
moral (Al-Buti, 2023).

Dari pemaparan di atas, dapat -disimpulkan bahwa dalam pandangan
Muhammad Said Ramadén Al-Biiti, pendidik memiliki peran yang sangat
strategis dan sgntral dalam sistem pendidikan Islam. Guru bukan sekadar
pengajar atalj fasilitator pembelajaran, melainkaﬁ aktor utama dalam
membentuk kepribadian, -akidah, dan moralitas peserta didik. Oleh karena
itu, pendidik dituntut memiliki dua kompetensi utama, yakni kompetensi
“ilmiah yang -mencakup penguasaan mendalam terhadap ilmu-‘ilmu
- keislaman dan pemahaman konteks modern, serta kompetensi kepribadian
yang meliputi akhlak mulia, integritas spiritual, dan pengabdian tulij.é dalam
rﬁ_enjalankan misi pendidikan sebagai hentuk ibadah kepada AIIah..

Lebih jauh, Al-Biutt menekankan bahwa keberhasilan pendidikan Islam
sangat bergantung pada kualitas moral dan spiritual pendidiknya. Hubungan
emosional yang harmonis, keteladanan dalam kehidupan sehari-hari, dan
kemamp.uan memahami psikologi siswa merupakan elemen penting dalam
proses pendidikan yang efektif. Ia juga mengkritik keras praktik pendidikan
yang kering dari nilai-nilai kasih, 'sayang dan hikmah,.)'/ang justru dapat
menjauhkan siswa dari semangat keislaman. Oleh sebab itu, ia menyerukan
pentingnya sistem pengawasan akhlak bagi pendidik agar pendidikan Islam
tetap berjalan sesuai dengan misi ilahiah dan tidak disalahgunakan oleh
oknum yang tidak layak. Konsep ini menegaskan bahwa pendidikan Islam
tidak cukup ditopang oleh kurikulum atau metode saja, tetapi harus ditopang

oleh kualitas kepribadian dan jiwa para pendidiknya.
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4.3. Relevansi Pemikiran Pendidikan Islam Muhammad Sa’id Ramadan Al-

Biiti Bagi Pendidikan Islam Di Indonesia

Pemikiran Muhammad Sa‘id Ramadan Al-Biiti memberikan banyak
pelajaran penting bagi perkembangan pendidikan Islam, terutama di Indonesia.
Indonesia sebagai negara dengan masyarakat Muslim yang beragam latar
belakangnya (plural), memerlukan pendekatan pendidikan yang bisa
menyatukan perbedaan. Jika keberagaman ini tidak dipahami dan diarahkan
dengan baik dalam sistem pendidikan, maka bisa muncul berbagai masalah,
seperti perpecahan antar k_elompok,' kebingungan dalam hal keyakinan,
hilangnya arah spiritual,.hingga krisis identitas di kalangan siswa (Aslan, 2019).

Pemikiran Mﬁﬂammad Sa‘id Ramadan Al-Buti ten:[ang pendidikan Islam
merupakan salah satu Kontribusi intelektual kontemporer yang layak dijadikan
referensi dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Di -tengah
dinamika masyarakat Muslim Indonesia yang menghadapi tanta‘ngan
gldbalisasi, sekularisasi nilai, dan melemahnya ketahanan moral generasi muda,
gagasan Al-Biti hadir sebagai tawaran epistemologis dan metodolog.ié' untuk
mem.bumikan pendidikan Islam yang menyeluruh; rasional, dar_1 bernilai
transendental. Pemikiran Al-BiutT menyentuh dimensi fundamental dalam
sistem pendidikan Islam, mulai dari hakikat, metode, tujuan, kurikulum, hingga
figur pendidik. Oleh karena itu, analisis terhadap relevansinya menjadi penting

untuk memperkaya wacana pembaruan pendidikan Islam di Indonesia.
A. Relevansi Hakikat Pendidikan Islam AI-Bﬁﬁ'

Dalam pandangan Al-Biti, pendidikan Islam tidak cukup didefinisikan
sebagai proses pewarisan nilai-nilai agama secara simbolik atau emosional.
la menggarisbawahi bahwa pendidikan Islam harus dimulai dengan
penguatan akal dan pemikiran rasional, sebagai dasar dalam membangun
kesadaran keagamaan. Hal ini sangat relevan dengan kondisi pendidikan

Islam di Indonesia yang masih sering terjebak pada pembelajaran yang
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bersifat dogmatis, kurang memberi ruang pada penguatan logika dan nalar
kritis peserta didik.

Di berbagai lembaga pendidikan Islam, masih ditemukan model
pembelajaran yang lebih menekankan hafalan daripada pemahaman, serta
kegiatan keagamaan yang bersifat ritualistik daripada reflektif. Dalam
konteks ini, pendekatan Al-Biti yang berbasis kesadaran intelektual dapat
menjadi rujukan dalam mengembangkan pendidikan Islam yang dialogis,

argumentatif, dan kritis, tanpa kehilangan dimensi spiritualitasnya.

Lebih jauh, Al-Buti membedakan Secara tegas antara at-tarbiyah al-
Islamiyyah (pen.didikan Islam) dengan at-tarbiyah ad-diniyyah (pendidikan
agama). Perbe'd'aan ini penting untuk disadari dalam. kont_eks Indonesia, di
mana istilah “pendidikan agama’” sering digunakan secara umum dalam
kebijakan pendidikan formal, tanpa menekankan integrasi antara. aspek
“iman, akal, dan-amal. Oleh karena iiu, pendidikan Islam yang digagaé Al-
- Buti dapat memberikan landasan konseptual dalam memperjelas orientasi

dan kerangka berpikir lembaga pendidikan Islam di Indonesia.
. Relevansi Metode Pendidikan Islam Al-Butt

* Metode pendidikan Islam menurut Al-Buti mencakup dua tahap
strategis: pertama, rasionalisasi dan pemahaman ajaran Islam; kedua,
internali.éasi nilai dan pembentukan karakter Islami. M.etode ini sejalan
dengan prinsip pedagogi modern dan konsep pembelajaran bermakna yang
mulai dikembangkan dalam sistém pendidikan di Indphesia, khususnya

melalui kurikulum berbasis karakter seperti Kurikulum 2013.

Tahap rasionalisasi mendorong guru untuk menjadikan peserta didik
aktif dalam proses berpikir, tidak sekadar menerima dogma. Ini sesuai
dengan pendekatan saintifik yang menjadi dasar Kurikulum 2013 di
Indonesia, di mana peserta didik didorong untuk mengamati, menanya,

mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
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Tahap kedua, yaitu internalisasi nilai, selaras dengan semangat
pendidikan karakter yang juga menjadi prioritas nasional sebagaimana
ditegaskan dalam berbagai kebijakan pendidikan, seperti Permendikbud No.
20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Dalam
pandangan Al-Bati, karakter Islami tidak cukup dibentuk melalui
pengetahuan kognitif, tetapi melalui keteladanan, pembiasaan, dan
pengalaman spiritual dalam kehidupan nyata. Metode ini cocok diterapkan
dalam pesantren, madrasah, dan sekolah Islam terpadu yang mulai

mengembangkan pendekatan pembelajaran berbasis nilai.
C. Relevansi Tujuan Pendidikan Islam Al-Bati

Al-Biti n'lémandang bahwa tujuan utama perididil;an Islam adalah
merealisasikan penghambaan total kepada Allah.dan menegakkan keadilan
llahiyah di muka bumi. Tujuan i melampaui sekadar pembentukan

" manusia berilmu dan berakhlak, tetapi juga mencakup dimensi eksistensial
- dan peran sosial manusia sebagai khalifah Allah.

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia; tujuan ini sangat’.penting
untuk memperluas orientasi pendidikan yang tidak hanya menekankan
keberhasilan akademik; tetapi juga kesadaran spiritual dan tanggung jawab
sosial. Dengan menjadikan keridhaan Allah sebagai orientasi akhir
pendidikan, Al-Buiti mengingatkan pentingnya menghindari komersialisasi

pendidikan dan sekularisasi tujuan pendidikan.

Selain itu, tujuan cabang sepé_rti penguatan akidah, pénegakan syariat,
revitalisasi akhlak, dan pemahaman Al-Qur’an menjadi sangat kontekstual
di Indonesia. Tantangan disintegrasi umat, krisis etika, dan lemahnya
pemahaman terhadap ajaran Islam merupakan realitas yang memerlukan
solusi berbasis pendidikan. Gagasan Al-Biti tentang tujuan-tujuan sekunder
ini dapat menjadi basis untuk menyusun kurikulum yang relevan dan

menjawab kebutuhan zaman.

D. Relevansi Kurikulum Pendidikan Islam Al-Buati
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Al-But1 tidak merancang kurikulum dalam bentuk struktural-formal
seperti dalam sistem pendidikan nasional, namun ia memberikan kerangka
filosofis dan substansial yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan Islam
di Indonesia. Kurikulum menurutnya harus dimulai dari akidah yang logis,
kemudian dilanjutkan dengan penguatan syariat, akhlak, pemahaman
terhadap prinsip tauhid dalam hukum, serta penguasaan Al-Qur’an dan
bahasa Arab.

Kurikulum ini sangat relevan dalam pengembangan kurikulum
pesantren, madrasah, dan pragram studi keislaman di perguruan tinggi, yang
selama ini kadang bersifat segmentatif dan tidak terintegrasi. Pendekatan
integratif yang:'difawarkan Al-Biuti mendorong sinkronisasi antara ilmu
agama dan ilmu umum, dengan satu orientasi besar: menjadikan peserta
didik sebagai pribadi Muslim yang utuh, yang memiliki keteguhan akidah,

integritas moral, dan pemahaman kontekstual terhadap realitas zaman.,

Lebinh dari itu, penekanan Al-Buti pada penguasaan bahasa Arab dan
Al-Qur’an menjadi penting untuk menjawab tantangan légﬁahnya
kémampuan baca dan paham terhadap. teks-teks Islam klasik di kalangan
generasi muda. Oleh karena itu, integrasi pengajaran Al-Qur’an dan bahasa
Arab dalam seluruh jenjang pendidikan Islam ‘menjadi kebutuhan

mendesak.
. Relevansi Peran Guru dalam Pendidikan Islam Al-Bii

Salah satu kontribusi pentihg Al-Biti terletak pqda penekanannya
terhadap peran strategis guru dalam pendidikan Islam. Guru tidak hanya
dilihat sebagai pengajar, tetapi sebagai murabbi, dan qudwah hasanah
(teladan yang baik). Pendidikan Islam, menurutnya, tidak akan berhasil bila

figur guru kehilangan integritas moral dan spiritual.

Di Indonesia, tantangan ini sangat nyata. Banyak guru pendidikan
agama Islam yang secara formal memenuhi syarat akademik, tetapi belum

sepenuhnya menjalankan peran sebagai teladan moral dan ruhiyah. Dalam
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hal ini, pemikiran Al-Buti sangat relevan untuk dijadikan dasar dalam
merumuskan pelatihan, pembinaan, dan seleksi guru pendidikan Islam.

Al-Buti bahkan mengusulkan adanya lembaga khusus untuk mengawasi
integritas akidah dan akhlak para guru, agar pendidikan Islam tidak hanya
diserahkan pada formalitas administratif. Gagasan ini dapat menginspirasi
penguatan peran lembaga pengawas internal di pesantren, madrasah, atau

sekolah Islam di Indonesia.

80



BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai pemikiran pendidikan Islam Muhammad

Sa‘id Ramadan Al-Biti, dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep pendidikan Islam dalam pemikiran Muhammad Said Ramadan
Al-Butt menekankan pentingnya integrasi antara akal, iman, dan amal.
Pendidikan Islam harus$ dimulai dari penguatan rasionalitas dalam
memahami ajaran agama Ssecara argumentatif dan logis, dilanjutkan
dengan internélisasi nilai-nilai Islam ke dalam perilaku nyata. Tujuan
utama pendidikan menurut Al-Batt adalah membentuk manusia sebagai
hamba Allah dan khalifah-Nya di bumi, dengan akidah yang kokoh,
akhlak yang bersumber: dari wahyu, dan kesadaran penuh terhadap
kedaulatan hukum ‘Allah. Kurikulum dan guru harus mencerminkan
nilai-nilai tersebut secara utuh dan konsisten. “,

2'. Pemikiran Muhammad Sa‘id Ramadan Al-Bufi tentang peﬁéidikan
Islam menawarkan pendekatan yang sangat relevan dan aplikatif bagi
pengembangan sistem pendidikan Islam di Indonesia, baik dari segi
paradigma rasionalitas, metodologi pembelajaran, penetapan tujuan,
pengembangan kurikulum, maupun pembinaan pendidik. Seluruh
gag'ésannya berakar pada integrasi antara akal, iman, dan amal—sebuah
formula yang sangat dibutuhkan di tengah derasnya arus sekularisasi
dan disorientasi pendidikan rh_asa Kini. Dengan meng'adopsi pemikiran
Al-Butt secara kontekstual dan kritis, lembaga pendidikan Islam di
Indonesia dapat memperkuat peran strategisnya dalam membentuk
generasi Muslim yang tangguh, visioner, dan memiliki integritas
spiritual. Maka dari itu, pemikiran ini sangat layak dijadikan acuan
dalam reformulasi arah, kebijakan, dan implementasi pendidikan Islam

di Indonesia ke depan.
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5.2. SARAN

Berdasarkan hasil kajian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan oleh para pihak yang berkaitan langsung dengan

pengembangan pendidikan Islam di Indonesia:

1. Untuk para praktisi pendidikan, seperti guru dan kepala sekolah,
penting untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
tidak hanya menyampaikan doktrin agama, tetapi juga mengajak
peserta didik untuk berpikir secara logis dan kritis. Hal ini akan
membantu siswa,. memahami nilai-nilai Islam secara utuh dan

menyeluruh.

2. Untuk";bara pendidik dan calon guru, perlu ada pembinaan

- berkelanjutan dalam -hal kemampuan keilmuan dan integritas

pribadi. Seorang guru pendidikan Islam tidak cukup hanya memiliki

pengetahuan agama, tetapi-juga harus menjadi teladan moral dan

memiliki kepribadian yang baik, seperti yang ditekankan oleh Al-
B,

- 3. Untuk-perancang kebijakan dan pengembang kurikulum, penting

- untuk menyusun-kurikulum pendidikan Islam yang integratif, yang

- tidak memisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum. Kurikulum

perlu disusun berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan relevan dengan

tantangan zaman.

4. Untuk I;eneliti .sela-njutny:_a-, pen'likiré'n Muhammad Sa‘id Ramadan
Al-Biiti masih sangat terbuka untuk dieksplorasi., baik dari aspek
filsafat pendidikan, metodologi pengajaran, maupun pendekatan
integratif antara agama dan sains. Penelitian ini diharapkan dapat

menjadi pijakan awal bagi studi lanjutan yang lebih mendalam.

Dengan mengimplementasikan pemikiran Al-Bati secara kontekstual dan
tepat sasaran, sistem pendidikan Islam di Indonesia dapat semakin
berkembang dan mampu melahirkan generasi yang unggul dalam iman, ilmu,
dan akhlak.
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